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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Tingkat Kesehatan Bank Syariah dan 

Bank Konvensional ditinjau dari faktor Risk Profile periode 2016-2020, (2)  Tingkat Kesehatan 

Bank Syariah dan Bank Konvensional ditinjau dari faktor Good Corporate Governance periode 

2016-2020, (3) Tingkat Kesehatan Bank Syariah dan Bank Konvensional ditinjau dari faktor 

Earnings periode 2016-2020, (4) Tingkat Kesehatan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

ditinjau dari faktor Capital periode 2016-2020, (5) Tingkat Kesehatan Bank Syariah dan Bank 

Konvensional ditinjau dari faktor Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan 

Capital periode 2016-2020. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif menggunakan Uji Independent Sample T-Tes. 

Sampel penelitian ini ada 7 Bank Syariah dan 7 Bank konvensional yang mempublikasikan 

laporan keuangan dan GCG periode 2016-2020.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan periode 2016-2020 tingkat Kesehatan bank Syariah 

dan bank konvensional menggunakan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) menjelaskan 

bahwa mayoritas dari tujuh rasio yaitu : Net Performing Financing (NPF), Financing to Deposit, 

Good Corporate Governance (GCG), Return On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), 

Beban Oprasional Terhadap Pendapatan Oprasional (BOPO), dan Capital. Menunjukkan hasil 

yang tidak signifikan dibuktikan dengan nilai signifikansi pada rasio FDR sebesar 0.662 > 0.05 

lalu ROA sebesar 0.259 > 0.05 rasio BOPO sebesar 0.431 > 0.05 dan rasio CAR sebesar 1.000 < 

0.05.  

 

kata kunci : Kesehatan Bank Syariah dan Bank Konvensional, Risk Based Bank Rating  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank imerupakan ilembaga ikeuangan iyang imempunyai iperanan iyang isangat 

istrategis idalam imenyerasikan idan imengembangkan iunsur-unsur iTrilogi iPembangunan 

iNasional. iKegiatan iutama idari iperbankan iadalah imenyerap idana idari imasyarakat idan 

imenyalurkan ikembali ikepada imasyarakat. iHal iini iterutama ikarena ifungsi ibank isebagai 

iperantara ipihak-pihak isurplus iof ifinds i(kelebihan idana) idan ipihak iluck iof ifinds 

i(memerlukan idana). iSebagai iagent iof idevelopment ibank imerupakan ialat ipemerintah 

idalam imembangun iperekonomian ibangsa irnelalui ipembiayaan isemua ijenis iusaha 

ipembangunan iyaitu isebagai ifinancial iintermediary i(perantara ikeuangan) iyang 

imemberikan ikontribusi iterhadap ipendapatan inegara.1 

Menurut iUU iPerbankan iNo.10 itahun i1998, ipengertian ibank iadalah ibadan iusaha 

iyang imenghimpun idana idari imasyarakat idan imenyalurkannya ikembali ikemasyarakat 

idalam ibentuk ikredit idalam irangka imeningkatkan itaraf ihidup irakyat ibanyak. iDengan ikata 

ilain ibank imempunyai ifungsi isebagai iintermediasi iartinya ibank idalam imelakukan ikegiatan 

iusahanya idengan imenghimpun idana idari imasyarakat iyang iberlebih idan imenyalurkannya 

ikepada imasyarakat iyang imembutuhkan iuntuk itujuan ikonsumsi, iinvestasi imodal ikerja idan 

itujuan ilainnya. i 

Adapun ijenis ibank idi iIndonesia idibagi imenjadi idua iyaitu ibank iyang ikegiatan 

iusahanya iberdasarkan iprinsip ikonvensional idan ibank iyang ikegiatan iusahanya 

iberdasarkan iprinsip isyariah. iSistem iperbankan iini idisebut isebagai idual ibanking isystem 

idimana iselain iterdapat iperbankan ikonvensional, ijuga iadanya isistem iperbankan isyariah 

iyang imenawarkan ikonsep iberbeda isesuai idengan ikebutuhan imasyarakat. iBank isyariah 

iadalah ilembaga iyang imenghimpun idana imaupun imenyalurkan idana idengan imengenakan 

iimbalan iatas idasar iprinsip isyariah iyaitu ibagi ihasil idan ijual ibeli. iSedangkan ibank 

ikonvensional iadalah ilembaga iyang imenghimpun idana imaupun imenyalurkan idana idengan 

imegenakan iimbalan iberupa ibunga iatau iimbalan idalam iprosentase itertentu. 

 
1

 iJanni, iAgnes iMaria. i2018. iPeranan iPerbankan iSebagai iLembaga iPenyalur iKredit iBagi iMasyarakat. iJurnal 

iIlmiah iUntag iSemarang. i7(3):128 
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Bank iUmum imenurut iUU iperbankan iNo. i10 itahun i1998 iadalah ibank iyang 

imelaksanakan ikegiatan iusaha isecara ikonvensional idan iatau iberdasarkan iprinsip isyariah 

iyang idalam ikegiatannya imemberikan ijasa idalam ilalu ilintas ipembayaran. iBerdasarkan iUU 

iPerbankan iNo. i14 itahun i1967, ibank iumum iadalah ibank iyang idalam imenghimpun idana 

ipihak iketiga iterutama imenerima isimpanan idalam ibentuk igiro idan ideposito idan idalam 

iusahanya iterutama imemberikan ikredit ijangka ipendek, isedangkan iberdasarkan iUU 

iPerbankan iNo. i7 itahun i1992, ibank iumum iadalah ibank iyang idapat imemberikan ijasa idalam 

ilalu ilintas ipembayaran.2 

Sedangkan ibank isyariah imenurut i
3 bank iyang imenjalankan ikegiatan iusahanya 

iberdasarkan iprinsip isyariah idan imenurut ijenisnya iterdiri iatas iBank iUmum iSyariah idan 

iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah. iBerdasarkan ipengertian itersebut, ibank isyariah 

imerupakan ibank iyang imemiliki iciri ikhusus idalam ioperasionalnya idengan imenerapkan 

isyariah iyaitu iberbagi ikeuntungan idan ikerugian ibaik idalam ipenghimpunan idana idan 

ipembiayaan imaupun idalam iproduk ijasa. iada iperbedaan iantara ibank iberdasarkan iprinsip 

isyariah, idibanding idengan ibank ikonvensional iyaitu ibank isyariah imelakukan iusaha 

iberdasarkan iprinsip iberbagi ikeuntungan idan ikerugian, isedangkan ibank ikonvensional 

imelakukan ipenghimpunan idana idan ipenyaluran idana idalam ibentuk ikredit iberbasis ibunga. 

iKedua iperbankan itersebut imemiliki isistem ihukum iyang iberbeda-beda isesuai idengan 

ibasisnya. 

Bank ikonvensional idan ibank isyariah idalam ibeberapa ihal imemiliki ipersamaan, 

iterutama idalam isisi iteknis ipenerimaan iuang, imekanisme itransfer, iteknologi ikomputer 

iyang idigunakan, isyarat-syarat iumum imeperoleh ipembiayaan iseperti iKTP, iNPWP, 

iproposal, ilaporan ikeuangan, idan isebagainya. iPerbedaan imendasar idiantara ikedua ibank 

itersebut iyaitu imenyangkut iaspek ilegal, istruktur iorganisasi, iusaha iyang idi ibiayai idan 

ilingkungan ikerja.4 

Hingga ikini, iperkembangan iindustri iperbankan inasional iterus imengalami 

iperkembangan ike iarah itrend iyang isemakin ipositif. iBerdasarkan idata iStatistik iPerbankan 

 
2

 iWardana, iI iKetut idkk. i2016. iDampak iKebijakan iSuku iBunga iBank iIndonesia iTerhadap iReturn ion iAsset iBank 

iPerkreditan1789 
3

 iSupriyadi, iAhmad. i2017. iBank iSyariah iDalam iPerspektif iFilosofis, iYuridis idan iSosiologis iBank iIndonesia. iJurnal 

iMalia. i1:3 
4

 iMukti, iTyagita i& iSuprayogi, iNoven. i2019. iApakah iBank iSyariah iBerbeda idengan iBank iKonvensional. iJurnal 

iEkonomi iSyariah iTeori idan iTerapan. i6(6):1138 
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iIndonesia isampai iJanuari i2021, ipertumbuhan iperbankan inasional imengalami ipeningkatan 

iyang icukup isiginifikan. iHal iini idapat idilihat idari ibeberapa iaspek, ipertama idari ijumlah 

iasset iper iJanuari i2021 iyang imencapai iangka iRp i9.006,974 itriliun iatau inaik i7,41% idari 

itahun isebelumnya ipada iperiode iyang isama iyakni iRp i8.385,407 itriliun. iDari isegi 

ipembiayaan iyang idisalurkan i(PYD) iper iJanuari i2021 itercatat isebesar iRp i8.971,759 itriliun 

iatau inaik i8,49% idari itahun isebelumnya ipada iperiode iyang isama iyaitu iRp i8.269,379 

itriliun. iDana ipihak iketiga i(DPK) iper iJanuari i2021 isebesar iRp i6.569,684 itriliun iatau inaik 

i10,56% idari itahun isebelumnya ipada iperiode iyang isama iyaitu iRp i5.941,722 itriliun.5 

Perkembangan isektor iperbankan iyang isemakin imeningkat itersebut imemiliki 

ihubungan idengan ipertumbuhan ikinerja ibank iumum isyariah idan ibank iumum ikonvensional 

idalam iskala inasional. iBerikut iini iadalah igambaran ikinerja ibank isyariah idan ibank 

ikonvensional idalam ikurun iwaktu iempat itahun iterkahir imenurut idata iempiris iyang 

idipublikasikan ioleh iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) iper iDesember i2020: 

Tabel i1.1 i 

Kinerja iBank iSyariah idan iBank iKonvensional iPeriode iTahun i2017-2019 

 

Sumber: iLaporan iPublikasi iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK), idata idiolah 

 

Berdasarkan itabel i1.1 idi iatas, idapat idiketahui ibahwa ibank isyariah i(Bank 

iMuamalat) idan ibank ikonvensional i(Bank iMandiri) idalam ikurun iwaktu itiga itahun iterakhir 

imenunjukkan itrack irecord ikinerja iyang itidak iterlalu ipositif, icenderung imengalami 

ifluktuatif. iSelama itahun i2017-2019 iefektifitas iperbankan idalam imenghasilkan ilaba itidak 

icukup iterlihat. 

Di isamping iitu, isektor ikeuangan isaat iini ijuga imasih ididominasi ioleh iperbankan 

ikonvensional iyang imenguasai i77,15% ipangsa ipasar iaset idengan itotal ijumlah ibank 

 
5

 ihttps://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/statistik-perbankan-indonesia/Pages/Statistik-Perbankan-

Indonesia---Januari-2021.aspx 



4 
 

isebanyak i115 ibank iumum idan i1.593 iBPR.6
 iOleh ikarena ipesatnya ipertumbuhan isektor 

iperbankan idan ibesarnya ipangsa ipasar iperbankan idalam isektor ikeuangan iini, iapabila 

iterjadi ikegagalan idi isektor iperbankan idapat imenimbulkan iketidakstabilan ikeuangan iyang 

imengganggu isistem iperekonomian inasional, ikinerja iperbankan iyang iburuk idapat 

imengakibatkan ikegagalan isistem iekonomi isecara ikeseluruhan iatau idikenal idengan iistilah 

ikrisis iekonomi. 

Dan idimasa ipandemi icovid-19 isaat iini imenjadi itantangan ibesar ibagi isetiap 

iperusahaan ibank iuntuk imenemukan iupaya iagar idapat imempertahankan ikinerja idan 

ikesehatan iperusahaannya. iPandemi icovid-19 imemberikan idampak iyang ibesar idi isetiap 

inegara idalam isegala isektor itermasuk isektor iperbankan. iKelesuan iekonomi iyang iterjadi idi 

imasa ipandemi iini itentu iakan imengurangi ikonsumsi imasyarakat idan iterjadi ipenurunan 

idaya ibeli idi imasyarakat. 7
 iMengingat iperan ibank isebagai ilembaga iintermediasi, itentu 

ikejadian iini isangat iberpengaruh iterhadap iperbankan ikarena iapabila iekonomi imasyarakat 

imenurun, imaka imereka icenderung iakan imengurangi ipengeluaran iyang ikurang ipenting, 

imenghindari iinvestasi iatau ibahkan iakan isering imengambil iuang idi ibank. iTidak ihanya iitu, 

imasalah ilainnya iadalah iketika iekonomi imasyarakat imenurun, imaka inasabah iakan 

ikesulitan idalam imembayar ikredit iditengah ipandemi. iDan iperlu idiingat ibahwa iperbankan 

isangat ipenting iperannya idalam ipertumbuhan iekonomi idi isetiap inegara. 

Fenomena ikrisis itersebut imemberikan ipelajaran iberharga ibahwa iberbagai 

ipermasalahan idi isektor iperbankan iyang itidak iterdeteksi isecara idini iakan imengakibatkan 

iruntuhnya ikepercayaan imasyarakat iterhadap iindustri iperbankan. iMenyadari ipentingnya 

ikesehatan isuatu ibank ibagi ipembentukan ikepercayaan idalam idunia iperbankan iserta iuntuk 

imelaksanakan iprinsip ikehatihatian i(prudential ibanking), ioleh ikarena iitu iBank iIndonesia 

imerasa iperlu iuntuk imenerapkan iaturan itentang ikesehatan ibank.8 iKesehatan ibank imenurut 

iKasmir idapat idiartikan isebagai ikemampuan isuatu ibank iuntuk imelakukan ikegiatan 

ioperasional iperbankan isecara inormal idan imampu imemenuhi isemua ikewajibannya idengan 

ibaik idengan icara-cara iyang isesuai idengan iperaturan iperbankan iyang iberlaku.9 

 
6

 ihttps://finansial.bisnis.com/read/20190327/11/904911/lps-inklusi-keuangan-indonesia-tertinggal-di-asean 
7

 ihttps://keuangan.kontan.co.id/news/begini-nasib-industri-perbankan-di-saat-pandemi-virus-corona-covid-19 
8Tambuwun, iCandri iJ i& iJullie iJ iSondakh. i2015. iAnalisis iLaporan iKeuangan iSebagai iUkuran iKesehatan iBank 

iDengan iMetode iCamel ipada iPT. iBank iSulut. iJurnal iEMBA. i3(2):864 
9

 iRaturandang, iIreyne iFilania idkk. i2018. iAnalisis iTingkat iKesehatan iBank idengan iMenggunakan iMetode iCAMEL 

ipada iBank iSulut. iJurnal iAdministrasi iBisnis. i6(3):20 
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Sedangkan itingkat ikesehatan ibank imerupakan ipenilaian iatas isuatu ikondisi ilaporan 

ikeuangan ibank ipada iperiode idan isaat itertentu isesuai idengan istandar iBank iIndonesia.10
 

iBerdasarkan ilaporan ikeuangan iitu idapat idihitung isejumlah irasio ikeuangan, isehingga 

imemungkinkan imanajemen iuntuk imengidentifikasikan iperubahan-perubahan ipokok ipada 

itren ijumlah idan ihubungan iserta ialasan iperubahan itersebut. iHasil ianalisis ilaporan 

ikeuangan iakan imembantu imengintepretasikan iberbagai ihubungan ikunci iserta 

ikecenderungan iyang idapat imemberikan idasar ipertimbangan imengenai ipotensi 

ikeberhasilan iperbankan ipada imasa imendatang 

Seiring idengan iadanya iperubahan ikondisi iperbankan, iBank iIndonesia imelalui 

iPeraturan iBank iIndonesia iNomor i13/1/PBI/2011 imenerapkan ikebijakan ibaru imengenai 

ipenilaian itingkat ikesehatan ibank iumum imenggunakan ipendekatan iRisk iBased iBank 

iRating iyang ilebih iberorientasi ipada irisiko idan ipenerapan iGood iCorporate Governance, 

inamun idengan itidak imenghilangkan ikedua ifaktor ilainnya iyaitu irentabilitas idan 

ikecukupan imodal.11 

Menurut iSugari, ilatar ibelakang iBank iIndonesia imengeluarkan iperaturan itersebut 

iadalah ikarena iadanya iperubahan ikompleksitas iusaha idan iprofil irisiko, ipenerapan 

ipengawasan isecara ikonsolidasi, iserta iperubahan ipendekatan ipenilaian ikondisi ibank iyang 

iditerapkan isecara iinternasional itelah imempengaruhi ipendekatan ipenilaian itingkat 

ikesehatan ibank.12 

Berdasarkan iPeraturan iBank iIndonesia iNomor i13/1/PBI/2011 itentang ipenilaian 

itingkat ikesehatan ibank iumum, iRisk iBased iBank iRating i(RBBR) isendiri imerupakan 

imetode ipenilaian ikesehatan ibank isecara iindividual idengan imenggunakan ipendekatan 

irisiko iyang imencakup ipenilaian iterhadap iempat ifaktor iyaitu iRisk iProfile i(Profil iRisiko), 

iGood iCorporate Governance i(GCG), iEarning i(Rentabilitas), idan iCapital i(Permodalan).13
 

iKeempat ifaktor iini idianggap imewakili isecara ikeseluruhan iterhadap ikesehatan isuatu 

iperbankan. 

 
10Paputungan, iDwi iFebriana. i2016. iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iMenggunakan iMetode iCAMEL ipada iPT. 

iBank iRakyat iIndonesia iCabang iManado. iJurnal iEmba. i4(3): i731 
11Putri, iNovrina iAtika i& iZulaikha, iSiti. i2019. iAnalisis iPerbedaan iKinerja iKeuangan iantara iBPD iSyariah idan iBPD 

iKonvensional idi iJawa iMenggunakan iMetode iRGEC. iJurnal iEkonomi iSyariah idan iTerapan. i6(8): i1708 
12 Choirunnisa, iSilvi iOktaviani idkk. i2020. iAnalisis iPerbandingan iTingkat iKesehatan iBank iSyariah idan iBank 

iKonvensional idi iIndonesia. iJurnal iEkonomi iAkuntansi iDan iManajemen. i1(1):67 
13Peraturan iBank iIndonesia iNomor: i13/1/PBI/2011 iTentang iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum. 
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Risk iProfile i(Profil iRisiko) imerupakan ipenilaian iterhadap irisiko iinheren idan 

ikualitas ipenerapan imanajemen irisiko idalam ioperasional ibank iyang idilakukan iterhadap i8 

irisiko, iyaitu: irisiko ikredit, irisiko ipasar, irisiko ilikuiditas, irisiko ioperasional, irisiko ihukum, 

irisiko istratejik, irisiko ikepatuhan, idan irisiko ireputasi. iKualitas ipenerapan imanajemen 

i(Risk iControl iSystem) imerupakan ipenjabaran idari ipenerapan iBasel iII iPilar i2 i(terdiri idari 

i4 ipilar iutama). iSupervisory ireview iyang itelah idijabarkan idi iperbankan iIndonesia imelalui 

iPeraturan iBank iIndonesia iTentang iPenerapan iManajamen iRisiko.14 

Penilaian iterhadap ifaktor iGood iCorporate Governance i(GCG) imerupakan 

ipenilaian iterhadap imanajemen ibank iatas ipelaksanaan iprinsipprinsip iGCG. iUntuk 

imenjaga ikepercayaan ipara inasabahnya, ibank iwajib imenyampaikan ilaporan iSelf 

iAssesment iatas ipenerapan iGood iCorporate Governance ikepada iBank iIndonesia isetiap 

itiga ibulan isetelah iberakhirnya itahun ipenilaian.15
 iHal iini idibutuhkan iuntuk imenghasilkan 

iperingkat ikomposit iTingkat iKesehatan iBank isehingga idapat idiketahui isehat iatau itidaknya 

ibank itersebut. 

Penelitian iterkait iperbandingan irasio itingkat ikesehatan ibank isudah ibanyak 

idilakukan, iseperti ipenelitian ioleh iSulistianingsih iyang ibertujuan iuntuk imembandingkan 

itingkat ikesehatan ibank ikonvensional idan ibank isyariah iyang imenunjukkan ihasil ibahwa 

iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara ibank ikonvensional idan ibank isyariah iuntuk 

ipenilain ifaktor iprofil irisiko i(diukur idengan iNPF idan iFDR), isedangkan ifaktor iGCG idan 

ipermodalan imenunjukkan itidak iadanya iperbedaan idi iantara ikedua ikelompok ibank.16 

Berbeda idengan ipenelitian isebelumnya, idalam ipenelitian iini idengan icakupan 

iperiode ipenelitian ilebih idiperluas iyakni idari itahun i2016-2020 iagar idapat imemberikan 

ihasil ipenelitian iyang ilebih isignifikan. iAdapun iobjek ipenelitian iini iyaitu ibank isyariah idan 

ibank ikonvensional iyang isesuai idengan iklasifikasi ikebutuhan ipenelitian. iKlasifikasi iutama 

iyang idimaksudkan idalam ipenelitian iadalah ibank isyariah idan ibank ikonvensional iyang 

 
14 Khalil, iMuhammad i& iRaida iFuadi. i2016. iAnalisis iPenggunaan iMetode iRisk iProfile, iGood iCorporate 

iGovernance, iEarning, iand iCapital idalam iMengukur iKesehatan iBank iPada iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia 

iperiode i2012-2014. iJurnal iIlmiah iMahasiswa iEkonomi iAkuntansi i(JIMEKA). i1(1): i23 
15 Pratiwi, iAngrum. i2016. iPengaruh iKualitas iPenerapan iGood iCorporate iGovernance i(GCG) iterhadap iKinerja 

iKeuangan ipada iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia i(Periode i2010-2015). iAl-Tijary iJurnal iEkonomi idan iBisnis 

iIslam. i2(1): i58 
16

 iSulistianingsih, iHenny idan iMaivalinda. i2018. iAnalisis iPerbandingan iTingkat iKesehatan iBank iKonvensional idan 

iBank iSyariah idengan iMenggunakan iPendekatan iRGEC. iMenara iEkonomi. i4(1). 
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imenerbitkan ilaporan ikeuangan itahunan idan ilaporan iGCG isecara ilengkap iselama iperiode 

itahun i2016-2020. 

Penulis imenggunakan imetode iRBBR iyang iditinjau idari idua ifaktor iyaitu iRisk 

iProfile,Good iCorporate Governance, iEarnings, idan iCapital iyang idiharapkan imemiliki 

iperbedaan idiantara ikeduanya. iHasil iakhir idari ipenelitian iini, ipenulis iingin mengetahui 

itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional imenggunakan imetode itersebut. 

iSehingga ipenulis imengambil ijudul iANALISIS iKOMPARATIF iTINGKAT 

iKESEHATAN iBANK iSYARIAH iDAN iBANK iKONVENSIONAL 

iMENGGUNAKAN iMETODE iRISK iBASED iBANK iRATING i(RBBR). i(Studi iKasus 

ipada iBank iUmum iSyariah idan iBank iKonvensional iyang iterdaftar idi iBI iPeriode 

i2016-2020). 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdsarkan ilatar ibelakang idiatas imaka irumusan imasalah iyang idinahas ipada ipenelitian 

iini iadalah: 

1. Bagaimana itingkat iperbedaan ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional 

iditinjau idari ifaktor iRisk iProfile? 

2. Bagaimana iperbedaan itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional 

iditinjau idari ifaktor iGood iCorporate Governance? 

3. Bagaimana iperbedaan itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional 

iditinjau idari ifaktor iEarnings? 

4. Bagaimana iperbedaan itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional 

iditinjau idari ifaktor iCapital? 

5. Apakah iterdapat iperbedaan isignifikan iantara itingkat ikesehatan ibank isyariah idan 

ibank ikonvensional iditinjau idari imetode iRBBR? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk imenganalisis iperbedaan itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank 

ikonvensional iditinjau idari ifaktor iRisk iProfile. 

2. Untuk imenganalisis iperbedaan itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank 

ikonvensional iditinjau idari iGood iCorporate Governance. 
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3. Untuk imenganalisis iperbedaan itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank 

ikonvensional iditinjau idari iEarnings. 

4. Untuk imenganalisis iperbedaan itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank 

ikonvensional iditinjau idari iCapital. 

5. Untuk imenganalisis iperbedaan isignifikan iantara itingkat ikesehatan ibank isyariah 

idan ibank ikonvensional iditinjau idari imetode iRBBR. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat iantara ilain isebagai iberikut: 

1. Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi imenjadi isumber iinformasi idalam 

iperkembangan iilmu ipengetahuan idan imemperkaya ikhasanah iilmiah isehingga 

imampu imenambah iwawasan idan iinformasi ibagi ikalangan iakademisi iyang iingin 

imengkaji ilebih idalam iilmu iperbankan isyariah, ikhususnya imengenai itingkat 

ikesehatan ibank. 

2. Manfaat iPraktis i 

a. Bagi iPenulis i 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan idan iketerampilan 

iserta imenjadi iimplementasi idari iteori iyang idiperoleh isemasa idibangku 

iperkuliahaan. 

b. Bagi iPerbankan i 

Penelitian iini idiharapkan idapat idijadikan isebagai ibahan iinformasi idan 

ibahan ipertimbangan idalam imembuat ikeputusan imanajemen isebagai ilangkah 

ievaluasi iuntuk imeningkatkan ikinerja iperusahaan. iSelain iitu iagar ibank ijuga 

idapat imengembalikan iatau imenjaga ikepercayan imasyarakat, isehingga 

imasyarakat itetap imau imenggunakan ijasa iperbankan idalam imengelola 

ikeuangannya. 

c. Bagi iPeneliti iyang iakan idatang i 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi, ireferensi, iserta 

igambaran iuntuk imengembangkan ipenelitian idimasa imendatang. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika ipenulisan iini iberfungsi iuntuk imempermudah imemberikan ipemaparan 

isecara iluas iserta iwawasan ikepada ipembaca ipeneliti iini iterkait iyang itelah idipaparkan ioleh 

ipenulis: 

BAB iI: iPENDAHULUAN i 

Bab i1 idari ipenelitian iini iberisi itentang idasar idan iacuan ipenelitian iini idilakukan idan 

ialasan ipemilihan ivariabel iyang itermuat idalam ilatar ibelakang, irumusan imasalah, itujuan 

idan imanfaat ipenelitian iserta isistematika ipenulisan ipenelitian. i 

 BAB iII: iLANDASAN iTEORI i 

Bab i2 iini imemuat ilandasan iteori iuraian ikajian ipustaka, iartikel idan ilain-lainnya 

iyang idijadikan iacuan ipenelitian. iReferensi idigunakan iuntuk imemperkuat iteori iguna 

imemecahkan ipermasalahan.pengkajian ipenelitian idari ipeneliti iterdahulu iterkait idengan 

ipermasalahan iyang idibahas. iKerangka ipiker iyang ididalamnya iberisi ipengambilan 

ikesimpulan iyang idiperoleh idari ikajian ipustaka isehingga inantinya ibisa idigunakan iuntuk 

imenyusun ihipotesis. iYang iterahir iperumusan ihipotesis iyang itepat iuntuk ipenelitian iini. 

 BAB iIII: iMETODE iPENELITIAN i 

Bab i3 iberisi itentang ipenjelasan ivariabel iyang idigunakan idan idefinisi ioperasional 

ivariabel ipenelitian iitu isendiri, imetode ipenelitian, iuraian imengenai ibank iyang idijadikan 

ipopulasi idan idijadikan isampel, imengkategorikan ijenis idan isumber idata iyang iditetapkan 

iuntuk imenunjang iberlangsungnya ipenelitian, iobjek ipenelitian, imetode iyang idipakai iuntuk 

ipengumpulan idata, icara imenganalisis idata. 

 BAB iIV: iHASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

Bab i4 iini iberisi itentang ihasil idari imenganalisis idata ijuga ipembahasan ilebih ijelas 

idan iruntut itentang iuraian ipenelitian iberisi idata ibank iyang idijadikan iobjek ipenelitian, ihasil 

ianalisis idata iserta iinterpretasi idari ipenelitian. 
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 BAB iV: iPENUTUP i 

Bab i5 iberisi itentang ipenutup iyang iisinya ikesimpulan idari ihasil imenganalisis idata 

ijuga iberupa isaran-saran iyang idapat idibrtikan idan itindakan-tindakan iyang ilebih ibaik 

idilakukan iuntuk ipeneliti iberikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Bank 

Menurut iUU iRI iNo. i10 iTahun i1998 itentang iPerbankan, iyang idimaksud idengan ibank 

iadalah ibadan iusaha iyang imenghimpun idana idari imasyarakat idalam ibentuk isimpanan 

idan imenyalurkannya ikepada imasyarakat idalam ibentuk ikredit idan/atau ibentuk-bentuk 

ilainnya idalam irangka imeningkatkan itaraf ihidup irakyat ibanyak.17
 iBank iadalah ibadan 

iusaha iyang imenghimpun idana idari imasyarakat idalam ibentuk isimpanan idan 

imenyalurkan ike imasyarakat idalam irangka imeningkatkan itaraf ihidup iorang ibanyak.18
 

iBank imenurut iRosiana i& iTriaryati iadalah ibagian idari isistem ikeuangan, iyang 

imemainkan iperanan idalam iberkontribusi iterhadap ipembangunan iekonomi isuatu 

inegara.19 

 Bank iadalah ilembaga ikeuangan iyang imenjadi itempat ibagi iorang iperseorangan, 

ibadan-badan iusaha iswasta, ibadan-badan iusaha imilik inegara, ibahkan ilembaga-

lembaga ipemerintahan imenyimpan idana-dana iyang idimilikinya. iMelalui ikegiatan 

iperkreditan idan iberbagai ijasa iyang idiberikan. iBank imelayani ikebutuhan ipembiayaan 

iserta imelancarkan imekanisme isistem ipembayaran ibagi isemua isektor iperekonomian.20 

 Apabila idilihat idari isejarahnya, ikegiatan iperbankan ipada iawalnya idimulai idari ijasa 

ipenukaran iuang. 21
 iKegiatan ioperasional iperbankan ikemudian iberkembang ilagi 

imenjadi itempat ipenitipan iuang iyang isekarang idisebut idengan ikegiatan isimpanan. 

iJasa-jasa ibank ilainnya imenyusul isesuai idengan iperkembangan izaman idan ikebutuhan 

imasyarakat iyang isemakin iberagam. iPerkembangan idunia iperbankan idi iIndonesia 

icukup isignifikan idari iwaktu ike iwaktu. i 

 
17

 iMelayu iS.P iHasibuan, iDasar-dasar iPerbankan, i(Jakarta: iPT iBumi iAksara, i2015), ih. i1 
18

 iUtaminingsih, iPebriani i& iSularto, iLana. i2015. iPengaruh iTransaksi iElectronic iBanking iTerhadap iFee iBased 

iIncome ipada iPT. iBank iCIMB iNiaga. iPoliteknik iNegeri iJakarta, ih.187 
19Rosiana, iDesy i& iTriaryati, iNyoman. i2016. iStudi iKomparatif iKinerja iKeuangan ipada iBank iKonvensional idan 

iBank iSyariah idi iIndonesia.e-Jurnal iManajemen iUnud. i5(2): ih.957 
20

 iManiar, iPriska. i2016. iTinjauan iYuridis iProses iPemberian iKredit ipada iBank iKonvensional idan iPemberian iKredit 

ipada iBank iSyariah. iJurnal iIlmu iHukum. iH.1 
21

 iKasmir. i(2013). iBank idan iLembaga iKeuangan iLainnya. iJakarta: iRajawali iPers, ih.27 
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Berdasarkan idata iStatistik iPerbankan iper iDesember i2017, ijumlah ibank iumum idi 

iIndonesia itercatat isebanyak i115 ibank idengan ijumlah ikantor ibank iumum iyang 

imeningkat isebanyak i2.340 idari itahun i2012.22
 iMelihat ijumlah itersebut, imasingmasing 

ibank idihadapkan ipada ipersaingan iyang isemakin iketat idan ikompetitif iuntuk imenjaga 

ikelangsungan iusahanya. iDemi imencapainya, ibank imenjalankan ifungsi iintermediasi 

isebagai ipenghimpun idana iuntuk imemperoleh imodal iagar idapat idisalurkan ikembali 

ikepada imasyarakat imelalui ikredit. iPenghimpunan idana ibank iberasal idari ibeberapa 

isumber iantara ilain idana isendiri, idana idari ideposan i(dana ipihak iketiga), idana 

ipinjaman, idan isumber idana ilain.23 

2. Bank Syariah 

Istilah iperbankan iSyariah imencakup isegala isesuatu iyang imenyangkut itentang 

ibank iSyariah idan iunit iusaha iSyariah, imencakup ikelembagaan, ikegiatan iusaha, iserta 

icara idan iproses idalam imelaksanakan ikegiatan iusahanya. iBank iSyariah iadalah ibank 

iyang imenjalankan iusahanya iberdasarkan iprinsip iSyariah idan imenurut ijenisnya iterdiri 

idari iBank iUmum iSyariah idan iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah. iSedangkan ibank 

iumum iSyariah iadalah ibank ibank iSyariah iyang idalam ikegiatan iusahanya imemberikan 

ilalu ilintas ipembayaran. 

Bank iSyariah iberoprasi iberdasarkan iprinsip-prinsip iSyariat iislam idengan itatacara 

iyang imengacu ipada iketentuan-ketentuan iAl-Quran idan iHadits. iKhususnya idalam 

itatacara ibermuamalat. iBerikut iini ilandasan ihukum iyang idi inukil idari ibeberapa iayat 

iAl-Bank iSyariah iberoprasi iberdasarkan iprinsip-prinsip iSyariat iislam idengan itatacara 

iyang imengacu ipada iketentuan-ketentuan iAl-Quran idan iHadits. iKhususnya idalam 

itatacara ibermuamalat. iBerikut iini ilandasan ihukum iyang idi inukil idari ibeberapa iayat 

iAl-Quran iyang iterdapat idalam iSurat iAl-Baqarah iayat i275: i 

 
22

 iWidowati, iAyun iSekar i& iMustikawati, iIndah. i2018. iPengaruh iPengetahuan iProduk iTabungan, iReputasi iBank, 

idan iPersepsi iNasabah iMengenai iSuku iBunga iSimpanan iTerhadap iKeputusan iMenabung iNasabah. iJurnal iNominal. 

i7(2):142 
23

 iBudisantosa, iT. i& iNuritomo. i(2014). iBank idan iLembaga iKeuangan iLain i(Edisi i3). iJakarta: iSalemba iEmpat. 

iH.124 
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Artinya i: i“Orang-orang iyang imakan i(mengambil) iriba itidak idapat iberdiri 

imelaikan iseperti iberdirinya iorang iyang ikemasukan isyaitan ilantaran i(tekanan) 

ipenyakit igila. iKeadaan imereka iyang idemikian iitu, iadalah idisebabkan imereka iBerkata 

i(berpendapat), iSesungguhnya ijual ibeli iitu isama idengan iriba, ipadahal iAllah itelah 

imenghalalkan ijual ibeli idan imengharamkan iriba. iOrang-orang iyeng itelah isampai 

ikepadanya ilarangan idari iTuhannya, ilalu iterus iberhenti i(dari imengambil iriba), iMaka 

ibaginya iapa iyang itelah idiambilnya idahulu i(sebelum idatang ilarangan); idan 

iurusannya i(terserah) ikepada iAllah, iorang iyang ikembali i(mengambil iriba), iMaka 

iorang iitu iadalah ipenghuni-penghuni ineraka; imereka ikekal ididalamnya. 

3. TingkatiKesehatan Bank 

a. Definisi Tingkat Kesehatan Bank 

       Sesuai idengan iUndang-Undang iNo. i7 iTahun i1992 itentang iPerbankan 

isebagaimana itelah idiubah idengan iUndang-Undang iNo. i10 iTahun i1998, ibank iwajib 

imemelihara ikesehatannya. iKesehatan ibank iyang imerupakan icerminan ikondisi idan 

ikinerja ibank imerupakan isarana ibagi iotoritas ipengawas idalam imenetapkan istrategi 

idan ifokus ipengawasan iterhadap ibank. 

        Tingkat ikesehatan ibank imerupakan ihasil ipenilaian iatas iberbagai iaspek iyang 

iberpengaruh iterhadap ikondisi iatau ikinerja isuatu ibank.24
 iTujuannya iadalah iuntuk 

imengetahui iapakah ibank itersebut idalam ikondisi isehat, icukup isehat, ikurang isehat 

iatau itidak isehat. iDari ipenilaian ikesehatan ibank iini ipada iakhirnya iakan idiketahui 

ibagaimana ikinerja ibank itersebut. iKinerja ibank iini imerupakan iukuran ikeberhasilan 

ibagi idireksi ibank idan imerupakan ipedoman ihal-hal iapa isaja iyang iperlu idiperbaiki 

idan ibagaimana icara imemperbaikinya. 

 
24

 iIkatan iBankir iIndonesia, iManajemen iKesehatan iBerbasis iResiko iEdisi iPertama, i(Jakarta: iGramedia iPustaka 

iPusat, i2016), ih. i10 
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       Tingkat ikesehatan ibank ijuga idapat idiartikan isebagai ipenilaian iatas isuatu ikondisi 

ilaporan ikeuangan ibank ipada iperiode idan isaat itertentu isesuai idengan istandar iBank 

iIndonesia i(Surat ikeputusan iDireksi iBank iIndonesia itanggal i30 iApril i1997 itentang 

iTata iCara ipenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum, idisempurnakan idengan iSK 

iDireksi iBank iIndonesia iNo. i30/277/KEP/DIR itanggal i19 iMaret i1998 itentang 

iPerubahan iSurat iKeputusan iDireksi iBank iIndonesia iNo. i30/11/KEP/DIR iTanggal 

i30 iApril i1997 itentang iTata iCara iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum). 

       Sebagai ilembaga ikeuangan iyang imenjalankan iusahanya iberdasarkan iatas 

ikepercayaan ipemilik idana, imaka ibank iwajib imenjaga ikesehatan iusahanya. iBank 

iumum iwajib ipula imelakukan ikegiatan iusaha idengan iprinsip ikehati-hatian i(prudent 

ibanking). iBank iharus idapat imelakukan ikegiatan iusahanya itersebut imeliputi: 

1) Kemampuan imenghimpun idana idari imasyarakat, idari ilembaga ilain idan imodal 

isendiri 

2) Kemampuan imengelola idana 

3) Kemampuan iuntuk imenyalurkan idana ike imasyarakat 

4) Kemampuan imemenuhi ikewajiban ikepada imasyrakat, ikaryawan, ipemilik 

imodal idan ipihak ilain 

5) Pemenuhan iperaturan iperbankan iyang iberlaku 

b. iJenis-Jenis iMetode iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank 

 1) i. Metode iCAMELS 

       Mengingat iperkembangan imetodologi ipenilaian ikondisi iBank isenantiasa 

ibersifat idinamis isehingga ipenilaian itingkat ikesehatan iBank iharus idiatur 

ikembali iagar ilebih imencerminkan ikondisi iBank isaat iini idan idi iwaktu iyang iakan 

idatang. iPengaturan ikembali itersebut iantara ilain imeliputi ipenyempurnaan 

ipendekatan ipenilaian i(kualitatif idan ikuantitatif) idan ipenambahan ifaktor 

ipenilaian. 

       Maka iBank iIndonesia imembuat iketentuan ibaru isebagai ipenyempurnaan 

iatas iSK iDireksi iBank iIndonesia iNo. i30/277/KEP/DIR itanggal i30 iApril i1997 

itentang iTata iCara iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum imelalui iPeraturan 

iBank iIndonesia iNomor i6/10/PBI/2004 itanggal i12 iApril i2004 itentang iSistem 

iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iyang imerupakan ipenyempurnaan idari isistem 
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ipenilaian isebelumnya, isehingga ipenilaian itingkat ikesehatan ibank imeliputi 

ifaktorfaktor iCAMEL+S iyang iterdiri iatas:25 

a) iCapital i(Permodalan) i 

b) iAsset iQuality i(Kualitas iAktiva iProduktif) i 

c) iManagemen i(Manajemen) i 

d) iEarning i(Rentabilitas) i 

e) iLiquidity i(Likuiditas) i 

f) iSensitivity ito iMarket iRisk i(Sensitivitas iterhadap irisiko ipasar) 

 2).iMetode iRisk-based iBank iRating 

       Standar iuntuk imelakukan ipenilaian ikesehatan ibank itelah iditentukan ioleh 

ipemerintah imelalui iBank iIndonesia. iBerdasarkan iPeraturan iBank iIndonesia 

iNo. i13/1/PBI/2011 itentang iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum, iBank 

iIndonesia itelah imenetapkan isistem ipenilaian iTingkat iKesehatan iBank iberbasis 

irisiko imenggantikan ipenilaian iCAMELS iyang idulunya idiatur idalam iPBI 

iNo.6/10/PBI/2004. iPedoman imengenai imekanisme iperhitungannya idi iatur 

idalam iSurat iEdaran i(SE) iBank iIndonesia iNo/13/24/DPNP itanggal i25 iOktober 

i2011 itentang iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum. 

       Sesuai idengan iPeraturan iBank iIndonesia iNo. i13/1/PBI/2011 itentang 

iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum, ibank idiwajibkan iuntuk imelakukan 

ipenilaian isendiri i(self iassessment) iTingkat iKesehatan iBank idengan 

imenggunakan ipendekatan irisiko i(Risk-based iBank iRating/RBBR) ibaik isecara 

iindividual imaupun isecara ikonsolidasi, idengan icakupan ipenilaian imeliputi 

ifaktor-faktor isebagai iberikut: iProfil iRisiko i(Risk iProfile), iGood 

iCorporateGovernance i(GCG), iRentabilitas i(earning) idan ipermodalan i(capital) 

iuntuk imenghasilkan iPeringkat iKomposit iTingkat iKesehatan iBank. 

c. iAspek-Aspek iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank idengan iMetode iRBBR 

        Sesuai idengan iperkembangan iusaha ibank iyang isenantiasa ibersifat idinamis 

idan iberpengaruh ipada itingkat irisiko iyang idihadapi, imaka imetodologi ipenilaian 

itingkat ikesehatan ibank iperlu idisempurnakan iagar idapat ilebih imencerminkan 

 
25

 iPeraturan iBank iIndonesia iNomor: i6/10/PBI/2004 iTentang iSistem iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum 
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ikondisi ibank isaat iini idan idi iwaktu iyang iakan idatang.26
 iUntuk imenilai ikesehatan 

isuatu ibank idapat idiukur idengan iberbagai imetode. iPenilaian ikesehatan iakan 

iberpengaruh iterhadap ikemampuan ibank idan iloyalitas inasabah iterhadap ibank iyang 

ibersangkutan. iPenilaian itingkat ikesehatan ibank idengan imenggunakan ipendekatan 

iberdasarkan irisiko i(Risk-based iBank iRating/RBBR) imerupakan ipenilaian iyang 

ikomprehensif idan iterstruktur iterhadap ihasil iintegrasi iprofil irisiko idan ikinerja iyang 

imeliputi ipenerapan itata ikelola iyang ibaik, irentabilitas idan ipermodalan. 

1) Penilaian iProfil iRisiko i(Risk iProfile) 

       Penilaian ifaktor iprofil iresiko imerupakan ipenilaian iterhadap irisiko iinheren 

idan ikualitas ipenerapan imanajemen irisiko idalam iaktivitas ioperasional iBank. 

iPenilaian ifaktor iprofil irisiko idalam ipenelitian iini ihanya imenggunakan idua 

iindikator idiantaranya isebagai iberikut: 

a) Risiko iKredit 

Non iPerforming iFinancing i(NPF) imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk 

imenghitung ipersentase ijumlah ikredit iyang ibermasalah iyang idihadapi ioleh 

ibank. iMenurut iSE iBI iNo. i13/24/DPNP itanggal i25 iOktober i2011 

ipengukuran iNPF imenggunakan: 

b) Risiko iLikuiditas 

Financing ito iDeposit iRatio i(FDR) imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk 

imenilai itingkat ilikuiditas isuatu ibank idengan icara imembandingkan iantara 

ikredit iyang idisalurkan idengan idana iyang idihimpun idari imasyarakat 

isehingga idapat idiketahui ikemampuan ibank idalam imembayar ikewajiban 

ijangka ipendeknya. iMenurut iSE iBI iNo. i13/24/DPNP itanggal i25 iOktober 

i2011 ipengukuran iLDR imenggunakan: 

2) Penilaian iGood iCorporateGovernance i(GCG) 

       Penilaian iterhadap ifaktor iGood iCorporateGovernance imerupakan 

ipenilaian iterhadap imanajemen iBank iUmum iSyariah iatas ipelaksanaan iPrinsip-

prinsip iGood iCorporateGovernance. 27
 iPelaksanaan iGCG ipada iindustri 

 
26

 iPeraturan iBank iIndonesia iNo. i13/1/PBI/2011 iTentang iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum 
27

 iPOJK iNO. i8/POJK.03/2014 iTentang iPenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum iSyariah idan iUnit iUsaha iSyariah 
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iperbankan iharus isenantiasa iberlandaskan ipada i5 i(lima) iprinsip idasar isebagai 

iberikut:28 

a) Transparansi i(transparency) iyaitu iketerbukaan idalam imengemukakan 

iinformasi iyang imaterial idan irelevan iserta iketerbukaan idalam 

imelaksanakan iproses ipengambilan ikeputusan. 

b) Akuntabilitas i(accountability) iyaitu ikejelasan ifungsi idan ipelaksanaan 

ipertanggungjawaban iorgan ibank isehingga ipengelolaannya iberjalan 

isecara iefektif. 

c) Pertanggungjawaban i(responsibility) iyaitu ikesesuaian ipengelolaan 

ibank idengan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku idan iprinsip 

ipengelolaan ibank iyang isehat. 

d) Independensi i(independency) iyaitu ipengelolaan ibank isecara 

iprofesional itanpa ipengaruh/tekanan idari ipihak imanapun, idan 

e) Kewajaran i(fairness) iyaitu ikeadilan idan ikesetaraan idalam imemenuhi 

ihak-hak istakeholder iyang itimbul iberdasarkan iperjanjian idan iperaturan 

iperundang-undangan iyang iberlaku. 

        Penilaian isendiri i(self iassessment) itersebut idilakukan isecara 

ikomprehensif idan iterstruktur iyang idiintegrasikan imenjadi i3 i(tiga) iaspek 

igovernance iyaitu igovernance istructure, igovernance iproces, idan igovernance 

ioutcome, isebagai isuatu iproses iyang iberkesinambungan: 

a) Penilaian igovernance istructure ibertujuan iuntuk imenilai ikecukupan 

istruktur idan iinfrastruktur itata ikelola ibank iagar iproses iprinsip iGCG 

imenghailkan ioutcome iyang isesuai idengan iharapan istakeholders ibank. 

b) Penilaian igovernance iprocess ibertujuan iuntuk imenilai iefektivitas 

iproses ipelaksanaan iprinsip iGCG iyang ididukung ioleh ikecukupan 

istruktur idan iinfrastruktur itata ikelola ibank isehingga imenghasilkan 

ioutcome iyang isesuai idengan iharapan istakeholder ibank. i 

c) Penilaian igovernance ioutcome ibertujuan iuntuk imenilai ikualitas 

ioutcome iyang imemenuhi iharapan istakeholder ibank iyang imerupakan 

 
28

 iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo. i15/1//DPNP iTanggal i29 iApril i2013 iPerihal iPelaksanaan iGood iCorporate 

iGovernance ibagi iBank iUmum 
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ihasil iproses ipelaksanaan iprinsip iGCG iyang ididukung ioleh ikecukupan 

istruktur idan iinfarstruktur itata ikelola ibank. 

3) Penilaian iRentabilitas 

       Menurut iKasmir, iaspek irentabilitas i(earning) imerupakan iaspek iyang 

idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan ibank idalam imeningkatkan 

ikeuntungan. iKemampuan iini idilakukan idalam isuatu iperiode. iKegunaan iaspek 

iini ijuga iuntuk imengukur itingkat iefisiensi iusaha idan iprofitabilitas iyang idicapai 

ibank iyang ibersangkutan. iBank iyang isehat iadalah ibank iyang idiukur isecara 

irentabilitas iyang iterus imeningkat idi iatas istandar iyang itelah iditetapkan.29 

       Penilaian ifaktor irentabilitas imeliputi ievaluasi iterhadap ikinerja irentabilitas, 

isumber-sumber irentabilitas, ikesinambungan i(sustainability) irentabilitas idan 

imanajemen irentabilitas. iPenilaian idilakukan idengan imempertimbangkan 

itingkat, itrend, istruktur, istabilitas irentabilitas ibank, idan iperbandingan ikinerja 

ibank idengan ipeer igroup, ibaik imelalui ianalisis iaspek ikuantitatif imaupun 

ikualitatif iPenilaian ifaktor iearnings idalam ipenelitian iini imenggunakan 

ibeberapa iindikator idiantaranya isebagai iberikut: 

a) ROA 

merupakan irasio iuntuk imengukur imanajemen ibank idalam imemperoleh 

ikeuntungan isecara ikeseluruhan. iReturn ion iAsset i(ROA) idigunakan iuntuk 

imengukur iprofitabilitasnya. iProfitabilitas imerupakan iindikator iyang 

idigunakan idalam imenilai ikeberhasilan ikinerja iperbankan.30Menurut iSE iBI 

iNo. i13/24/DPNP itanggal i25 iOktober i2011 ipengukuran iROA 

imenggunakan: 

b) NIM 

merupakan irasio iuntuk imengukur ikemampuan ibank idalam imemperoleh 

ikeuntungan ibersih idikaitkan idengan itotal iaset. iMenurut iSE iBI iNo. 

i13/24/DPNP itanggal i25 iOktober i2011 ipengukuran iROE imenggunakan: 

 

 

 
29

 iKasmir, iDasar-Dasar iPerbankan, i(Depok: iRajawali iPers, i2018), ih. i49 
30Soekapdjo, iSoeharjoto. i2020. iDeterminasi iKinerja iBank iUmum iKonvensional idi iIndonesia. iJurnal iIlmiah iBisnis 

idan iEkonomi iAsia. i14(1): i37 
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c) BOPO 

Beban iOperasional iterhadap iPendapatan iOperasioan i(BOPO) iadalah irasio 

iyang idigunakan iuntuk imengukur itingkat iefisien idan ikemampuan ibank 

idalam imelakukan ikegiatan ioperasinya. iMenurut iSE iBI iNo. i13/24/DPNP 

itanggal i25 iOktober i2011 ipengukuran iBOPO imenggunakan: 

4) Penilaian iPermodalan i(capital) 

       Menurut iKasmir idalam iaspek iini iyang idinilai iadalah ipermodalan iyang 

idimiliki ioleh ibank iyang ididasarkan ikepada ikewajiban ipenyediaan imodal 

iminimum ibank. iPenilaian itersebut ididasarkan ikepada iCAR i(Capital iAdequacy 

iRatio) iyang itelah iditetapkan iBI. iPerbandingan irasio iCAR iadalah irasio imodal 

iterhadap iAktiva iTertimbang iMenurut iRisiko i(ATMR).31 CAR imenunjukkan 

idana isendiri iyang idigunakan idalam imenutupi iresiko iyang iada, iakibat 

ipenanaman iaktiva iyang imemiliki iresiko, iguna imembiayai iaktivitas ibanknya.32 

        Penilaian ifaktor icapital idalam ipenelitian iini imenggunakan iindikator 

iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iadalah irasio ikinerja ibank iuntuk imengukur 

ikecukupan imodal iyang idimiliki ibank iuntuk imenunjang iaktiva iyang 

imengandung iatau imenghasilkan irisiko. iMenurut iSE iBI iNo. i13/24/DPNP 

itanggal i25 iOktober i2011 ipengukuran iCAR imenggunakan. 

4. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

a. Bank Syariah 

       Di iIndonesia, iregulasi imengenai ibank isyariah itertuang idalam iUU iNo. i21 iTahun 

i2008 itentang iPerbankan isyariah. iBank isyariah iadalah ibank iyang imenjalankan 

ikegiatan iusahanya iberdasarkan iprinsip isyariah idan imenurut ijenisnya iterdiri iatas iBank 

iUmum iSyariah, iUnit iUsaha iSyariah idan iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah.33
 iPrinsip 

isyariah iadalah iprinsip ihukum iislam idalam ikegiatan iperbankan iberdasarkan ifatwa 

iyang idikeluarkan ioleh ilembaga iyang idimiliki ikewenangan idalam ipenetapan ifatwa 

idibidang isyariah. I 

 
31

 iKasmir, iDasar-Dasar iPerbankan, i(Depok: iRajawali iPers, i2018), ih. i48 
32Soekapdjo, iSoeharjoto, i37 
33

 iAndri iSoemitra, iBank idan iLembaga iKeuangan iSyariah, i(Depok: iKencana, ied.2, i2017), ih. i58 
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Bank iUmum iSyariah i(BUS) iadalah ibank isyariah iyang iberdiri isendiri isesuai 

idengan iakta ipendiriannya, ibukan imerupakan ibagian idari ibank ikonvensional. 

iBeberapa icontoh ibank iumum isyariah iantara ilain iBank iSyariah iMandiri, iBank 

iMuamalat iIndonesia, iBank iSyariah iMega, iBank iSyariah iBukopin, iBank iBCA iSyariah 

idan iBank iBRI iSyariah. iHal iini iberbeda idengan iBank iSyariah idimana ipengertiannya 

iterdapat idalam iPasal i1 iAngka i7 iUndang-Undang iNomor i21 iTahun i2008 iTentang 

iPerbankan iSyariah, iyang imerumuskan ibahwa iBank iSyariah iadalah ibank iyang 

imenjalankan ikegiatan iusahanya iberdasarkan iprinsip isyariah idan imenurut ijenisnya 

iterdiri iatas ibank iumum isyariah idan ibank ipembiayaan irakyat isyariah. iPrinsip isyariah 

iadalah iprinsip ihukum iislam idalam ikegiatan iperbankan iberdasarkan ifatwa iyang 

idikeluarkan ioleh ilembaga iyang imemiliki ikewenangan idalam ipenetapan ifatwa ipada 

ibidang isyariah, iberdasarkan iPasal i1 iButir i12 iUndangUndang iNomor i21 iTahun i2008 

iTentang iPerbankan iSyariah. 

Prinsip isyariah itidak ihanya idipandang isebagai inilai imoral iyang imembedakan 

iantara ilembaga isyariah idengan ilembaga ikonvensional, inamun iprinsip isyariah iadalah 

isebuah inilai iyang iakan idipertaruhkan ijika isuatu ilembaga itidak imampu 

imempertahankan ikepatuhan isyariah idi imata ipublik34, isehingga iprinsip isyariah iakan 

imenjadi isumber irisiko iyang irentan idan itimbul idalam iberbagai iaspek ikegiatan 

ilembaga. 

Hadirnya iperbankan isyariah idi iIndonesia iyang imenciptakan idual isystem ipada 

iindustri iperbankan imemberikan isarana ikepada imasyarakat iuntuk ibersama-sama 

imembumikan iserta iberpartisipasi idalam imendukung iperan iperbankan isyariah 

iterhadap ipengelolaan iekonomi imakro. iKarakteristik iperbankan isyariah iyang 

iberoperasi iberdasarkan iprinsip isyariah iterlebih ijuga imemberikan ialternatif ikepada 

imasyarakat iyang imemiliki ikecenderungan iuntuk iberinvestasi imaupun ibertransaksi 

idengan imempertimbangkan iprinsip ikeadilan, ietika, inilai ibekerjasama, inilai 

ipersaudaraan idalam iberproduksi iserta imenghindari ikegiatan ispekulatif i(OJK, i2019).35 

Selain iperundang-undangan iyang idisebutkan idi iatas, iprinsip ihukum iperbankan 

isyariah ijuga ididasarkan ipada ihukum iislam, ihukum iperbankan isyariah ibagian idari 

 
34

 iMardiyah, iQ., i& iMardian, iS. i(2015). iPraktik iaudit isyariah idi ilembaga ikeuangan isyariah iIndonesia. iAkuntabilitas, 

i8(1), ih.2. 
35

 iOJK. i(2019). iPerbankan iSyariah. 
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ihukum iekonomi iislam, ihukum iekonomi iislam ibagian idari ihukum iislam, idengan 

idemikian iprinsip ihukum iislam iberlaku idalam ihukum iperbankan isyariah.36 

b.  Bank iKonvensional 

Pengertian iBank iKonvensional imenurut iUndang-Undang iNomor i21 iTahun i2008 

iTentang iPerbankan iSyariah imenjelaskan ibahwa iBank iKonvensional iadalah iBank 

iyang imenjalankan ikegiatan iusahanya isecara ikonvensional idan iberdasarkan ijenisnya 

iterdiri iatas iBank iUmum iKonvensional idan iBank iPerkreditan iRakyat. iSistem 

ioperasional ipada iBank iKonvensional imemakai isistem isuku ibunga. iDimana iperan 

isuku ibunga iini isangat ipenting idalam iindustri iperbankan iterutama ipada iBank 

iKonvensional iyang isistem iperhitungannya iharus idilakukan iseteliti imungkin iagar itidak 

imenimbulkan ikerugian ibagi ipara ipihak iyaitu ibank, inasabah, idan inegara. 

Bank iUmum iKonvensional iadalah iBank iyang imenjalankan ikegiatan iperbankannya 

iuntuk imemberikan ijasa ikepada ipara inasabahnya idalam ilalu ilintas ipembayaran 

isedangkan iBank iPerkreditan iRakyat iadalah iBank iyang imenjalankan ikegiatan 

iperbankannya itidak iuntuk imemberikan ijasa idalam ilalu ilintas ipembayaran. iBank iyang 

iberoperasi isecara ikonvensional iadalah ibank iyang imelaksanakan ikegiatan iusahanya 

isecara ikonvensional iyang idalam ikegiatannya imemberikan ijasa idalam ilalu ilintas 

ipembayaran isecara iumum iberdasarkan iprosedur idan iketentuan iyang itelah iditetapkan. 

iBank iKonvensional imempunyai isistem ioperasional iberdasarkan isistem isuku ibunga 

iatau itingkat isuku ibunga.37 

5. Laporan Keuangan 

a.Definisi Laporan Keuangan 

Menurut iFarid idan iSiswanto i“Laporan ikeuangan imerupakan iinformasi iyang 

idiharapkan imampu imemberikan ibantuan ikepada ipengguna iuntuk imembuat ikeputusan 

iekonomi iyang ibersifat ifinansial.” iKasmir imendefinisikan i“laporan ikeuangan 

imerupakan ilaporan iyang imenggambarkan ikondisi ikeuangan isuatu ibank idan ijuga 

iuntuk imenilai ikinerja imanajemen ibank iyang ibersangkutan”. iDi isisi ilain iMunawir 

 
36

 iYuliani, iIrma. i2019. iModel iPemantauan iPrinsip iKehati-Hatian iatas iFungsi iKepatuhan iPada iPerbankan iSyariah 

iDi iIndonesia. iJurnal iNisbah. i5(1), ih.46 
37

 iManiar, iPriska. i2016. iTinjauan iYuridis iProses iPemberian iKredit iPada iBank iKonvensional idan iPemberian iKredit 

ipada iBank iSyariah. iJurnal iIlmu iHukum. iH.5 



22 
 

iberpendapat i“laporan ikeuangan imerupakan ialat iyang isangat ipenting iuntuk 

imemperoleh iinformasi isehubungan idengan iposisi ikeuangan idan ihasil-hasil iyang itelah 

idi icapai ioleh iperusahaan iyang ibersangkutan.”38 

Dari ipengertian idi iatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa ilaporan ikeuangan 

imerupakan isuatu iinformasi iyang imenggambarkan ikondisi ikeuangan isuatu iperusahaan 

ipada isaat itertentu iatau ijangka iwaktu itertentu iyang idijadikan isebagai igambaran ikinerja 

ikeuangan isuatu iperusahaan. iLaporan ikeuangan imerupakan isumber iinformasi iyang 

isecara iteoritis ipaling inetral idan idapat idigunakan ioleh isetiap iorang iyang imembutuhkan 

iinformasi isebuah iperusahaan. iLaporan ikeuangan iini imenggambarkan ikeadaan ioperasi 

ipada iwaktu itertentu iserta ikinerja iperusahaan iitu ipada iperiode iyang ilalu. iSelain isebagai 

isalah isatu isumber iinformasi iutama idalam ievaluasi idan iperencanaan iperusahaan, 

ilaporan ikeuangan ijuga isangat iberperan idalam isetiap ipembuatan ikeputusan idalam 

iperusahaan.39 

Laporan ikeuangan ipada idasarnya imerupakan ihasil irefleksi idari isekian ibanyak 

itransaksi iyang iterjadi idalam isuatu iperusahaan. iTransaksi idan iperistiwa iyang ibersifat 

ifinansial idicatat, idigolongkan idan idiringkaskan idengan icara isetepattepatnya idalam 

isatuan iuang, idan ikemudian idiadakan ipenafsiran iuntuk iberbagai itujuan.40
 ileh ikarena 

iitu ilaporan ikeuangan isangat iberguna idalam imelihat ikondisi isuatu iperusahaan, ibaik 

ikondisi ipada isaat iini imaupun idijadikan isebagai ialat iprediksi iuntuk ikondisi idi imasa 

iyang iakan idatang i(forecast ianalyzing) 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut iPAPI i(Pedoman iAkuntansi iPerbankan iIndonesia) itujuan ilaporan 

ikeuangan iadalah iuntuk imemberikan iinformasi itentang iposisi ikeuangan, ikinerja 

iperubahan iekuitas, iarus ikas idan iinformasi ilainnya iyang ibermanfaat ibagi ipengguna 

ilaporan idalam irangka imembuat ikeputusan iekonomi iserta imenunjukkan ipertanggung 

ijawaban imanajemen iatas ipenggunaan isumber idaya iyang idipercayakan ikepada 

imereka.41 

 
38

 iIrham iFahmi, iAnalisis iKinerja iKeuangan, i(Bandung: iAlfabeta, i2017), ih. i22 
39

 iChandra iSitumeang, iManajemen iKeuangan, i(Medan: iUNIMED iPRESS, icet i1, i2014), ih. i21 
40

 iJumingan, iAnalisis iLaporan iKeuangan, i(Jakarta: iPT. iBumi iAksara, icet i1, i2006), ih. i4 
41

 iIrham iFahmi, iAnalisis iLaporan iKeuangan, i(Bandung: iAlfabeta, i2017), ih. i6 
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Adapun itujuan ilaporan ikeuangan imenurut iStandar iAkuntansi iKeuangan i(Ikatan 

iAkuntansi iIndonesia, i1994) iadalah imenyediakan iinformasi iyang imenyangkut iposisi 

ikeuangan, ikinerja iserta iperubahan iposisi ikeuangan isuatu iperusahaan iyang ibermanfaat 

ibagi isejumlah ibesar ipemakai idalam ipengambilan ikeputusan iekonomi. 42
 iDari 

ipenjelasan idi iatas itentang itujuan idari ilaporan ikeuangan iterlihat ibahwa ilaporan 

ikeuangan iakan imemberikan iinformasi ikeuangan isebagai isalah isatu isumber iuntuk 

imendukung ipenguatan idalam ipengambilan ikeputusan, ikhususnya idari iaspek 

ikeuangan. iJuga ilaporan ikeuangan iakan imemberikan iinformasi ikeuangan iyang 

iditujukan ikepada ipihak-pihak ilain iyang iberkepentingan idalam imenilai ikinerja 

ikeuangan iterhadap iperusahaan idi isamping ipihak imanajemen iperusahaan. 

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan ikeuangan imenurut iPernyataan iStandar iLaporan iKeuangan iNo. i1 iTahun 

i2002 i(PSAK iNo i1 iTahun i2001) iterdiri idari: 

1) Neraca 

Neraca imerupakan idaftar iyang imemuat iinformasi isecara iterperinci isemua iaktiva, 

ikewajiban iperusahaan iserta imodal ipemilik ipada iwaktu itertentu. 

2) Laporan iLaba-Rugi 

Laporan ilaba-rugi iyaitu ilaporan iyang imemuat iinformasi imengenai ipendapatan 

idan ibeban iyang iterjadi iselama isatu iperiode itertentu idalam isuatu iperusahaan. 

3) Laporan iPerubahan iEkuitas 

Laporan iperubahan iekuitas iyaitu ilaporan imengenai iperubahan imodal ipemilik 

isuatu iperusahaan iselama isatu iperiode imisalnya isatu ibulan, isatu isemester iatau 

isatu itahun. 

4) Laporan iArus iKas 

Laporan iarus ikas iadalah ilaporan iyang imemuat iinformasi imengenai iringkasan 

ipenerimaan idan ipengeluaran ikas isuatu ibadan iusaha iyang iterjadi iselama isatu 

iperiode, isetiap isatu ibulan iatau isatu isemester imaupun isatu itahun 

5) Catatan iAtas iLaporan iKeuangan 

Catatan iatas ilaporan ikeuangan imemuat ipenjelasan imengenai ipos iyang iada idalam 

ineraca, ilaporan ilaba irugi, ilaporan iperubahan imodal idan ilaporan iarus ikas. iCatatan 

 
42

 iIrham iFahmi, iAnalisis iKinerja iKeuangan, i(Bandung: iAlfabeta, i2017), ih. i26 
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iatas ilaporan ikeuangan idimaksudkan iuntuk imembantu ipemakai ilaporan ikeuangan 

idalam imemahami ilaporan ikeuangan isehingga ilaporan ikeuangan idapat 

ibermanfaat ibagai ipemakai ilaporan iuntk ipengambilan ikeputusan. 

d. Penggunaan Laporan Keuangan 

Menurut iKerangka iDasar iPenyusunan idan iPenyajian iLaporan iKeuangan idalam 

iStandar iAkuntansi iKeuangan i(SAK) iparagraf ike i9 i(Revisi i2009), idinyatakan ibahwa 

ipengguna ilaporan ikeuangan imeliputi:43 

1) Investor 

Penanaman imodal iberisiko idan ipenasehat imereka iberkepentingan idengan 

irisiko iyang imelekat iserta ihasil ipengembangan idari iinvestasi iyang imereka 

ilakukan. iMereka imembutuhkan iinformasi iuntuk imembantu imenentukan 

iapakah iharus imembeli, imenahan, iatau imenjual iinvestasi itersebut. iPemegang 

isaham ijuga itertarik ipada iinformasi iyang imemungkinkan imereka iuntuk imenilai 

ikemampuan iperusahan iuntuk imembayar ideviden. 

2) Karyawan 

Karyawan idan ikelompok-kelompok iyang imewakili imereka itertarik ipada 

iinformasi imengenai istabilitas idan iprofitabilitas iperusahaan. iMereka ijuga 

itertarik idengan iinformasi iyang imemungkinkan imereka iuntuk imenilai 

ikemampuan iperusahaan idalam imemberikan ibalas ijasa, imanfaat ipensiun idan 

ikesempatan ikerja. 

3) Pemberi iPinjaman 

Pemberi ipinjaman itertarik idengan iinformasi ikeuangan imemungkinkan imereka 

iuntuk imemutuskan iapakah ipinjaman idapat idibayarkan ipada isaat ijatuh itempo. 

4) Pemasok idan iKreditor iUsaha iLainnya 

Pemasok idan ikreditor iusaha ilainnya itertarik idengan iinformasi iyang 

imemungkinkan imereka iuntuk imemutuskan iapakah ijumlah iyang iterutang iakan 

idibayar ipada isaat ijatuh itempo. 

5) Pelanggan 

 
43

 iAqwa iNaser iDaulay, iet. ial, iManajemen iKeuangan, i(Medan: iFEBI iUIN-SU iPress, i2016), ih.22-24 
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Para ipelanggan iberkepentingan idengan iinformasi imengenai ikelangsungan 

ihidup iperusahaan iterutama ikalau imereka iterlibat idalam iperjanjian ijangka 

ipanjang iatau itergantung ipada iperusahaan. 

6) Pemerintah 

Pemerintah idan iberbagai ilembaga iyang iberada idibawah ikekuasaannya 

iberkepentingan idengan ialokasi isumber idaya idan ikarena iitu iberkepentingan 

idengan iaktivitas iperusahaan. iMereka ijuga imembutuhkan iinformasi iuntuk 

imengatur iaktivitas iperusahaan, imenetapkan ikebijakan ipajak isebagai idasar 

iuntuk imenyusun istatistik ipendapatan inasional idan istatistik ilainnya. 

7) Masyarakat 

Laporan ikeuangan idapat imembantu imasyarakat idengan imenyediakan 

iinformasi ikecenderungan i(trend) idan iperkembangan iterakhir ikemakmuran 

iperusahaan iserta irangkaian iaktivitasnya. 

B. Penelitian Terdahulu 

        Penulis isudah imelakukan ipenelusuran iserta imengkaji iterhadap ireferensi iyang imemiliki 

ikesamaan imateri ipokok ipermasalahan ididalam ipenelitian iini. iKajian ipustaka idigunakan iuntuk 

ibahan iperbandingan idan isandaran iteori iterhadap ipenelitian iyang isebelumnya isudah iada. iGuna 

imenghindari ianggapan iplagiasi idan ipenelitian idengan iobjek iyang isama idiperlukannya ikajian 

ipustaka. iBerikut iini iringkasan idari ipenelitian iyang iterdahulu iberhubungan idengan ifaktor iyang 

iberpengaruh iterhadap iprofitabilitas, itermuat iditabel i2.1 idibawah iini: 

Tabel i2.1 

Hasil iPeneliti iTerdahulu 

No Penelitian Kesimpulan Perbedaan 

1 Abdul iAziz i(2017) 

imengatakan idalam 

ipenelitiannya 

iPerbandingan iTingkat 

iKesehatan iBank iSyariah 

idan iBank iKonvensional 

ipasca iKrisis iGlobal 

Hasil iuji istatistik 

imenggunakan imann-

whitney iU iTest 

imenunjukkan iterdapat 

iperbedaan iyang 

isignifikan itingkat 

ikesehatan ibank isyariah 

Berbeda idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ipenulis,hasil 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iAbdul iAziz iperbedaannya 

iterdapat ipada ipengambilan 

isampel ipenelitian iyaitu isampel 

iperusahaan iperbankan ipasca 
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iDengan iMenggunakan 

iMetode iCamel idan 

iRBBR iPeriode iTahun 

i2009-2015. i
44 

idan ibank ikonvensional 

idilihat idari irasio iyang 

idigunakan imetode 

itersebut. iSedangkan 

idari ihasil iuji istatistik 

ideskriptif imenunjukkan 

ibahwa ibank 

ikonvensional 

imempunyai 

ikemampuan iyang ilebih 

ibaik idibandingkan ibank 

isyariah ididalam 

imenjaga ikriteria 

ipenilaian itingkat 

ikesehatan iperbankan 

ikrisis iglobal iselama ikurun 

iwaktu i2009-2015 idan iadanya 

itambahan imetode iCamel. i i 

2 Sadikin, iAli i(2017) 

imeneliti itentang 

iPenggunaan iMetode 

iRBBR idalam 

iMenganalisis iTingkat 

iKesehatan iBank. i
45 

Hasil ipenelitian idilihat 

idari ifaktor iRisk iProfile 

iPada iperiode i2016 

iBank iMandiri imasuk 

ikategori isangat isehat, 

iBank iBRI imasuk 

ikategori isehat, iBank 

iBTN imasuk ikategori 

icukup isehat, isedangkan 

iBank iBNI imasuk 

ikategori ikurang isehat. 

iDari ifaktor iGood 

Berbeda idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ipenulis idari 

ihasil ipenelitian iyang idilakukan 

iyaitu ipada ipenelitian 

isebelumnya ihanya 

imenggunakan ibank 

ikonvensional. i 

 
44Abdul iAziz. iPerbandingan iTingkat iKesehatan iBank iSyariah idan iBank iKonvensional ipasca iKrisis iGlobal 

iDengan iMenggunakan iMetode iCamel idan iRBBR iPeriode iTahun i2009-2015. i(Yogyakarta: iUniversitas iIslam 

iNegeri iSunan iKalijaga iYogyakarta. i2017) 

45
 iAli iSadikin, idkk. iPenggunaan iMetode iRBBR idalam iMenganalisis iTingkat iKesehatan iBank. iProsiding 

iSeminar iNasional iASBIS. i(Politeknik iNegeri iBanjarmasin. i2017). 
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iCorporateGovernance 

ipada iPada iperiode i2016 

iBank iMandiri, iBank 

iBNI idan iBank iBRI, 

imasuk ikategori isangat 

ibaik, isedangkan iBank 

iBTN imasuk ikategori 

ibaik. iPenilaian iFaktor 

iEarning ipada iPada 

iperiode i2016 iBank 

iMandiri, iBank iBNI, 

iBank iBTN idan iBank 

iBRI, imasuk ikategori 

isangat isehat.Penilaian 

idari ifaktor iCapital iPada 

iperiode i2016 iBank 

iMandiri, iBank iBNI, 

iBank iBTN idan iBank 

iBRI, imasuk ikategori 

isangat isehat isedang 

iPenilaian itingkat 

ikesehatan ibank idilihat 

idari iseluruh iFaktor 

iPada iperiode i2016 

iBank iMandiri, iBank 

iBNI, iBank iBTN idan 

iBank iBRI, imendapat 

iperingkat ikomposit 

isangat isehat.. 
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3 Vanny iFadilla i(2020) 

imeneliti itentang iAnalisis 

iTingkat iKesehatan iBank 

iSyariah idengan 

iMenggunakan iRisk-Bank 

iRank iRating.46 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan itingkat 

ikesehatan ibank ipada 

iPT. iBank iMuamalat 

iIndonesia itahun i2014-

2018 iberada ipada 

iPeringkat iKomposit i4 

i(PK-4) idalam ikategori 

i“Kurang iSehat”. iHal iini 

imencerminkan ikondisi 

ibank iyang isecara 

iumum ikurang isehat 

idinilai ikurang imampu 

imenghadapi ipengaruh 

inegatif iyang isignifikan 

idan iperubahan ikondisi 

ibisnis idan ifaktor 

ieksternal ilainnya idan 

iapabila iterdapat 

ikelemahan imaka isecara 

iumum ikelemahan 

itersebut icukup 

isignifikan iyang iapabila 

itidak idiatasi idengan 

ibaik ioleh imanajemen 

idapat imenganggu 

ikelangsungan iusaha 

ibank itermasuk 

ihilangnya ikepercayaan 

Berbeda idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ipenulis idari 

ihasil ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iVanny iFadilla iterdapat 

idivariabel iyang idipilih ibeda 

idengan ipenulis ibeserta isampel 

ipenelitian iyang ihanya 

imenggunakan ibank isyariah 

isaja. 

 
46 Vanny iFadilla. iAnalisis iTingkat iKesehatan iBank iSyariah idengan iMenggunakan iRisk-Bank iRank 

iRating(Medan: iUniversitas iIslam iNegeri iSumatera iUtara, i2020). 
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imasyarakat iterhadap 

ibank itersebut. 

4 Sri iMaria iUlfa i(2018) 

imeneliti itentang iAnalisis 

iTingkat iKesehatan iBank 

idengan iMenggunakan 

iMetode iRBBR.47 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan imasih 

iterdapat ibeberapa ibank 

iyang imemperoleh 

ipredikat ikurang isehat 

ibahkan itidak isehat iatas 

irasio iNPL, iLDR, iROA, 

iNIM, idan iGCG, 

isedangkan ipada irasio 

iCAR iseluruh ibank 

imemperoleh ipredikat 

iSangat iSehat isesuai 

iketentuan iBank 

iIndonesia iyaitu 

imelebihi i12%.. 

Perbedaan ipenelitian iyang 

idilakukan ipenulis idengan ihasil 

ipenelitian iSri iMaria iUlfa 

iterdapat ihanya imenggunakan 

isampel ibank ikonvensional. i 

5 Binti iFarida i(2019) 

imeneliti itentang iAnalisis 

iPerbandingan iKinerja 

iKeuangan iBNI iSyariah 

idan iBRI iSyariah idengan 

iMetode iRBBR idan 

iMaqashid iSyariah.48 

Hasil ipenelitian iini 

iyaitu ikinerja ikeuangan 

iantara iBNI iSyariah idan 

iBRI iSyariah iuntuk 

irasio iRBBR iyaitu iFDR, 

iCAR idan iGCG itidak 

iada iperbedaan iyang 

Berbeda idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ipenulis, ihasil 

ipenelitian ioleh iBinti iFarida 

iterdapat ipada ivariabel irasio 

ikeuangan isebagai ipengukuran 

ikinerja iperusahaan iperbankan 

idan isampel iyang idigunakan 

 
47

 iSri iMaria iUlfa. iAnalisis iTingkat iKesehatan iBank idengan iMenggunakan iMetode iRBBR. iVol.7 i(2). i2018 
48Binti iFarida. iAnalisis iPerbandingan iKinerja iKeuangan iBNI iSyariah idan iBRI iSyariah idengan iMetode 

iRBBR idan iMaqashid iSyariah. i(Lampung: iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iIntan). i2019 
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isignifikan. iSedangkan 

iNPF, iROA, iBOPO 

iterdapat iperbedaan 

iyang isignifikan. iUntuk 

ikinerja ikeuangan iyang 

idiukur idengan 

imaqashid isyariah, 

ibeberapa irasio 

imaqashid isyariah itidak 

iterdapat iperbedaan 

iyang isignifikan. iHanya 

irasio ipelatihan, 

ipublikasi idan ifungsi 

idistribusi iterdapat 

iperbedaan iyang 

isignifikan iantara iBNI 

iSyariah idan iBRI 

iSyariah. 

ihanya i2 iperusahaan iperbankan 

isyariah. i i 

6 Sandhy iDharmapermata 

iSusanti i(2015) imeneliti 

itentang iAnalisis iTingkat 

iKesehatan iBank idengan 

iMenggunakan iMetode 

iRisk-Based iRating 

i(RBBR)49 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ipada 

iperiode i2011-2013 

ikeseluruhan ibank iyang 

iditeliti imemiliki 

ipredikat isangat isehat. 

iFaktor iRisk iProfile 

imenunjukkan iNPL 

ibank idi ibawah i5% idan 

imayoritas iLDR ibank 

Berbeda idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ipenulis, ihasil 

ipenelitian ioleh iSandhy 

iDharmapermata iSusanti 

iterdapat ipada isampel 

iperusahaan ihanya i5 ibank 

ikonvesional. 

 
49 Sandhy iDharmapermata iSusanti. iAnalisis iTingkat iKesehatan iBank idengan iMenggunakan iMetode iRisk-Based 

iBank iRating i(RBBR). i(Yogyakarta: iUniversitas iNegeri iYogyakarta). i2015 
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iberpredikat icukup 

isehat. iFaktor iGood 

iCorporateGovernance 

imenunjukkan ibank 

imendapat ipredikat 

isangat ibaik. iFaktor 

iEarning imenunjukkan 

iROA ibank ilebih idari 

i1,5% idan iNIM ibank 

ilebih idari i3%. iFaktor 

iCapital imenunjukkan 

iCAR ibank ilebih idari 

i12% isehingga imampu 

imemenuhi ikewajiban 

ipenyediaan imodal 

iminimum isebesar i8% 

8 Nora iYacheva idkk i(2016) 

imeneliti itentang iAnalisis 

iTingkat iKesehatan iBank 

idengan iMetode iRBBR.50 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan iBUSN 

iDevisa itahun i2012-

2014 imemiliki 

iperkembangan iyang 

ikurang ibaik idari isisi 

ikredit ibermasalah, idana 

iyang idisalurkan ikepada 

ipihak iketiga, ilaba iyang 

idihasilkan, ipendapatan 

ibunga idan imodal. 

iTingkat ikesehatan 

Berbeda idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ipenulis, ihasil 

ipenelitian ioleh iNora iYacheva 

idkk iterdapat ipada iBank iUmum 

iSwasta iNasional i(BUSN) 

iDevisa iyang iterdaftar idi ibursa 

iefek iIndonesia iperiode i2012-

2014 

 
50Nora iYacheva idkk. iAnalisis iTingkat iKesehatan iBank idengan iMetode iRBBR. iJurnal iAdministrasi iBisnis. i37(1). 

i(Malang: iUniversitas iBrawijaya) 
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iBUSN iDevisa itahun 

i2012-2014 iberdasarkan 

irasio iNPL, iLDR, iROA, 

iNIM idan iCAR 

imenunjukkan ibahwa 

iseluruh ibank idapat 

idikategorikan isangat 

isehat imeskipun iada 

ibeberapa ibank iyang 

ijuga idapat 

idikategorikan isehat. 

Sumber:Abdul iAziz i(2017), iAli iSadikin i(2017), iVany iFadila i(2020),Sri iMaria iUlfa 

i(2018),Binti iFarida i(2019), iSandhy iDharmapermata i(2015), iNora iYacheva i(2016) 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka iteroritis idibuat ibersumber ipada ikonsep idan iteori iyang itelah idijelaskan 

idan ihasil ipenelitian iterdahulu idisertai ipermasalahan iyang itelah idiuraikan, iyang 

iditunjukkan ipada igambar i2.1 idibawah iini: 

 

Gambar i2.1 

Kerangka iBerpikir 
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       Kerangka ipemikiran iberikut imenjenjelskan imengenai ianalisis iperbandingan itingkat 

ikesehatan ibank iantara iBank iUmum iSyariah idan iBank iKonvensional iyang idibutuhkan 

ilaporan ikeuangan idan ilaporan iGCG idari ikedua ibank itersebut iuntuk idianalisis 

imenggunakan ipendekatan irisiko iyaitu iRisk iBassed iBank iRating idengan icakupan ifaktor 

iProfil iRisiko i(Risk iProfil)dengan irasio iNPF idan iFDR, iGood iCorporate iGovermance 

i(GCG), iRentabilitas i(Earnings) idengan irasio iROA, iROE idan iBOPO, iPermodalan 

i(Capital) idengan irasio iCAR. iKemudian imenganalisis idata iuntuk imengetahui itingkat 

ikesehatan iantara iBank iUmum iSyariah idan iBank iKonvensional ilalu idibandingkan ihasil 

iperhitungan itingkat ikesehatan iantara ibank itersebut iuntuk imelihat ilebih isehat iBank iUmum 

iSyariah iatau iBank iKonvensional. 

D. Pengembangan Hipotesis 

       Menurut iSugiyono 51
 ihipotesis imerupakan ijawaban isementara iterhadap irumusan 

imasalah ipenelitian, idikatakan isementara ikarena ijawaban iyang idiberikan ibaru ididasarkan 

ipada iteori. iSesuai idengan irumusan imasalah iyang itelah idiuraikan idi iatas, imaka idiperoleh 

ihipotesis ipenelitian isebagai iberikut: i 

 

Ha1 = iTerdapat iperbedaan itingkat ikesehatan iBank iUmum iSyariah i(BUS) idan iBank 

iKonvensional iyang iterdaftar idi iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) idinilai idengan imetode 

iRisk iBased iBank iRating i(RBBR) itahun i2016- i2020. 

 

Ho1 = iTidak iterdapat iperbedaan itingkat ikesehatan iBank iUmum iSyariah i(BUS) idan 

iBank iKonvensional iyang iterdaftar idi iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) idinilai idengan 

imetode iRisk iBased iBank iRating i(RBBR) itahun i2016- i2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 
51

 iSugiyono. i2017. iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D. iBandung i: iAlfabeta, iCV: i132 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel iatau ipengubah iberarti isesuatu iyang ikarakteristiknya iatau inilainya 

iberubah-ubah, iberbeda-beda, iatau ibermacam-macam. iDefinisi ivariabel idalam ipenelitian 

itelah ibanyak idikemukakan ioleh ipara iahli idiantaranya ioleh iHatch idan iFarhady52, ivariabel 

iadalah iatribut iseseorang iatau iobjek iyang imempunyai ivariasi iantara isatu iorang idengan 

iyang ilain iatau isatu iobjek idengan iobjek iyang ilainnya. iDefinisi ioperasional ivariabel 

ipenelitian iadalah isuatu idefinisi imengenai ivariabel iyang idirumuskan iberdasarkan 

ikarakteristik-karakteristik ivariabel itersebut iyang idapat idiamati 53 . iSuatu ivariabel 

ikonseptual idapat imemiliki idefinisi ioperasional iyang iberbeda-beda itergantung ipada 

ikonsep ipenelitian iyang idilakukan. 

 Definisi ioperasional ivariabel ipenelitian iadalah isuatu idefinisi imengenai ivariabel 

iyang idirumuskan iberdasarkan ikarakteristik-karakteristik ivariabel itersebut iyang idapat 

idiamati54. Pada peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 Pasal 2, disebutkan bank 

wajib melakukan penilaian tingkat Kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan 

risiko Risk Based Bank Rating baik secara individual ataupun konsolidasi. iVariabel 

idalam ipenelitian iini iadalah itingkat ikesehatan ibank idengan imenggunakan imetode iRBBR 

iterdapat beberapa indicator sebagai acuannya, yaitu : 

1. Profil iRisiko i(Risk iProfile) 

Berdasarkan iPBI iNo. i13/1/PBI/2011 ibank imelakukan ipenilaian iterhadap irisiko 

iinheren idan ikualitas ipenerapan imanajemen irisiko idalam ikegiatan ioperasional 

iterhadap idelapan irisiko, iyakni irisiko ikredit, irisiko ipasar, irisiko ilikuiditas, irisiko 

ioperasional, irisiko ihukum, irisiko istratejik, irisiko ikepatuhan, idan irisiko ireputasi. 

iPenelitian iini imengukur itiga irisiko ipada ifaktor iRisk iProfile imenggunakan irasio iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF) iuntuk imengukur irisiko ikredit, irasio iInterest iRate iRisk 

 
52Suliyanto. i2018. iMetode iPenelitian iBisnis. iYogyakarta: iPenerbit iAndi, ih.123 
53Suliyanto, ih.147 
54Suliyanto, ih.147 
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i(IRR) iuntuk imengukur irisiko ipasar, idan irasio iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR)) 

iuntuk imengukur irisiko ilikuiditas. 

 

 

a. iRisiko ikredit idapat idihitung imenggunakan irumus isebagai iberikut: 

 

(Sumber: iLampiran iSE iBI i13/24/DPNP/2011) 

 

Tabel i1. iPredikat iNon iPerforming iLoan iBank 

 

b. iRisiko iLikuiditas idapat idihitung imenggunakan iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) 

isebagai iberikut: 

 

(Sumber: iLampiran iSE iBI i13/24/DPNP/2011) 

 

Tabel i2 iPredikat iLoan ito iDeposit iRatio iBank 

 

(Sumber iSE iBI iNo. i6/23/DPNP) 

 

2. Good iCorporateGovernance i(GCG) 

Penilaian ipelaksanakan iGCG ibank imempertimbangkan ifaktor-faktor ipenilaian 

iGCG isecara ikomprehensif idan iterstruktur, imencakup igovernance istructur, 

igovernance iprocess, idan igovernance ioutcome. iBerdasarkan iSE iBI iNo. i15/15/DPNP 

iTahun i2013 ibank idiharuskan imelakukan ipenilan isendiri i(self iassessment) iTingkat 
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iKesehatan iBank idengan imenggunakan ipendekatan iRisiko i(Risk iBased iBank 

iRating/RBBR) iBank iIndonesia imengenai ipenilaian iTingkat iKesehatan iBank iUmum 

idengan imenggunakan ipendekatan irisiko i(RBBR), ipenilaian iterhadap ipelaksanaan 

iGCG iyang iberlandasan ipada i5 i( ilima i) iprinsip idasar itersebut idikelompokan idalam 

isuatu igovernance isystem iyang iterdiri idari i3 i(tiga) iaspek igovernance, iyaitu 

igovernance istructure, igovernance iprocess idan igovernance ioutcome. 

Tabel i3 iPeringkat iKomposit iGCG 

 

(Sumber: iLampiran iSE iBI i13/24/DPNP/2011) 

3. Rentabilitas 

Penilaian iearning ibank imilik ipemerintah ipusat imenggunakan iparameter 

idiantaranya iadalah: 

a. iROA 

 

(Sumber: iLampiran iSE iBI i13/24/DPNP/2011) 

 

Tabel i4 iPredikat iBank iBerdasarkan iROA 

 

(Sumber: iKodifikasi ipenilaian ikesehatan ibank) 

b. iNIM 

 

(Sumber: iLampiran iSE iBI i13/24/DPNP/2011) 

 

Tabel i5 iPredikat iKesehatan iBerdasarkan iNIM 
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c. iBOPO 

BOPO imerupakan iperbandingan iantara ibeban ioperasional iterhadap ipendapatan 

ioperasional. iRasio iini idigunakan iuntuk imengukur itingkat iefisiensi idan ikemampuan 

ibank idalam imelakukan ikegiatan ioperasionalnya i(Kaligis, i2013). iRasio iBOPO idapat 

idihitung imenggunakan irumus isebagai iberikut: 

 

(Sumber: iLampiran iSE iBI i13/24/DPNP/2011) 

 

Tabel i6 iPredikat iKesehatan iBerdasarkan iBOPO 

 

(Sumber: iLampiran iSE iBI i13/24/DPNP/2011) 

4. Permodalan 

Rasio iCapital iAdequency iRatio i(CAR) idapat idigunakan iuntuk imengukur 

ikecukupan imodal iyang idimiliki ibank idan ipemenuhan iKewajiban iPenyediaan iModal 

iMinimum i(KPMM). iRumus iCAR iyang idigunakan iadalah: 

 

Sumber: iLampiran iSE iBI i13/24/DPNP/2011 

 

Tabel i7 iPredikat iKesehatan iBerdasarkan iCAR 
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(Sumber: iKodifikasi ipenilaian ikesehatan ibank) 

B. Populasi dan Sampel 

 

Tidak isemua ielemen iatau isubjek iyang iakan iditeliti idapat idiamati idengan ibaik, ihal 

iini ikarena iadanya ibeberapa iketerbatasan, ioleh ikarena iitu idalam isuatu ipenelitian iperlu 

idilakukan ipengambilan isampel idari ipopulasi. iPopulasi iadalah ikeseluruhan ielemen iyang 

ihendak ididuga ikarakteristiknya 55 . iPopulasi iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah 

iperusahaan iperbankan iSyariah idan iperbankan ikonvensional iumum iyang iterdaftar idi iBI 

ipada itahun i2016-2020 idan imempublikasikan ilaporan ikeuangannya iserta ilaporan iGCG 

periode i2016-2020. iSejumlah i14 iperusahaan iperbankan iyang iterdiri idari i7 ibank 

iSyariah idan i7 ibank ikonvensional. 

Menurut iSuliyanto56, isampel iadalah ibagian idari ianggota ipopulasi itersebut. iPada 

ipenelitian iini, iproses isamplingnya iakan imenggunakan imetode ipurposive 

isampling.Metode ipurposive isampling imerupakan imetode ipemilihan isampel idengan 

iberdasarkan ipada ikriteria-kriteria itertentu. iPenentuan ikriteria-kriteria itertentu iini 

idimaksudkan iagar idapat imemberikan iinformasi iyang imaksimal. iDimana ipenentuan 

isampel ididasarkan ipada ikriteria-kriteria isebagai iberikut57: 

1. Perbankan iumum isyariah idan iperbankan ikonvensional iyang iterdaftar idi iOJK iperiode 

i2016-2020. 

2. Perbankan iumum isyariah idan iperbankan ikonvensional iyang iterdaftar idi iOJK iyang 

imengeluarkan ilaporan ikeuangan isecara ikonsisten idari itahun i2016-2020. 

Sebagaimana itelah idijelaskan idiatas, imaka isampel iyang idigunakan iadalah 

iberjumlah i14 isampel iyang iterdiri idari i7 ibank iSyariah iyaitu i: iBank iMuamalat, iBank iBRI 

iSyariah, iBank iBNI iSyariah, iBank iMandiri iSyariah, iBank iMega iSyariah, iBank iBCA. i 

 
55Suliyanto. ih.177 
56Suliyanto. ih.177 
57

 iSugiyono. i2018. iMetode iPenelitian iKombinasi i(Mixed iMethods). iBandung: iCV iAlfabeta, ih.84 



39 
 

C. Objek Penelitian 

 

Objek ipenelitian imerupakan isesuatu iyang imenjadi iperhatian idalam ipenelitian, 

iobjek ipenelitian iini imenjadi isasaran idalam ipenelitian iuntuk imendapatkan ijawaban 

iataupun isolusi idari ipermasalahan iyang iterjadi. iMenurut iSugiyono 58
 i iobjek ipenelitian 

iadalah isebagai iberikut: i“Sasaran iilmiah iuntuk imendapatkan idata idengan itujuan idan 

ikegunaan itertentu itentang isuatu ihal iobjektif, ivalid, idan ireliabel itentang isuatu ihal i(variabel 

itertentu).” iObjek ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah itingkat ikesehatan ibank 

ikonvensional idan isyariah. 

D. Objek Penelitian 

 

Objek ipenelitian imerupakan isesuatu iyang imenjadi iperhatian idalam ipenelitian, 

iobjek ipenelitian iini imenjadi isasaran idalam ipenelitian iuntuk imendapatkan ijawaban 

iataupun isolusi idari ipermasalahan iyang iterjadi. iMenurut iSugiyono 59
 i iobjek ipenelitian 

iadalah isebagai iberikut: i“Sasaran iilmiah iuntuk imendapatkan idata idengan itujuan idan 

ikegunaan itertentu itentang isuatu ihal iobjektif, ivalid, idan ireliabel itentang isuatu ihal i(variabel 

itertentu).” iObjek ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah itingkat ikesehatan ibank 

ikonvensional idan isyariah. 

E. Metode Pengumpulan Data 

 

Teknik ipengumpulan idata imenurut iSuliyanto 60 secara isingkat iadalah icara iyang 

idigunakan ioleh ipeneliti idalam imendapatkan idata idi ilapangan iguna imemecahkan isuatu 

imasalah idan imengantisipasi imasalah iyang itimbul. iPenelitian iini imenggunakan iteknik 

idokumentasi iuntuk imemperoleh idata isekunder iyang idibutuhkan. iData-data iyang 

iberhubungan idengan iobyek ipenelitian idiperoleh idari iwebsite iresmi iOJK iyaitu 

iwww.ojk.go.id 

 
58

 iSugiyono. i2016. iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif idan iR&D. iBandung: iPT iAlfabet, ih.21 
59

 iSugiyono. i2016. iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif idan iR&D. iBandung: iPT iAlfabet, ih.21 
60Suliyanto. ih.162 
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F. Objek Penelitian 

 

Objek ipenelitian imerupakan isesuatu iyang imenjadi iperhatian idalam ipenelitian, 

iobjek ipenelitian iini imenjadi isasaran idalam ipenelitian iuntuk imendapatkan ijawaban 

iataupun isolusi idari ipermasalahan iyang iterjadi. iMenurut iSugiyono 61
 i iobjek ipenelitian 

iadalah isebagai iberikut: i“Sasaran iilmiah iuntuk imendapatkan idata idengan itujuan idan 

ikegunaan itertentu itentang isuatu ihal iobjektif, ivalid, idan ireliabel itentang isuatu ihal i(variabel 

itertentu).” iObjek ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah itingkat ikesehatan ibank 

ikonvensional idan isyariah. 

 

G. Metode Pengumpulan Data 

 

Teknik ipengumpulan idata imenurut iSuliyanto 62 secara isingkat iadalah icara iyang 

idigunakan ioleh ipeneliti idalam imendapatkan idata idi ilapangan iguna imemecahkan isuatu 

imasalah idan imengantisipasi imasalah iyang itimbul. iPenelitian iini imenggunakan iteknik 

idokumentasi iuntuk imemperoleh idata isekunder iyang idibutuhkan. iData-data iyang 

iberhubungan idengan iobyek ipenelitian idiperoleh idari iwebsite iresmi iOJK iyaitu 

iwww.ojk.go.id 

 

H. Metode Analisis Data 

 

Menurut iSugiyono 63
 imenyatakan ibahwa ianalisis idata iadalah iproses imencari idan 

imerencanakan isecara isistematis idata iyang itelah idiperoleh idari ihasil ipengumpulan idata 

idengan icara imenyusun ibagian idata ike idalam ikategori, imenjabarkan ike idalam ibagian 

iterkecil, imelakukan isintesa, imenyusun ike idalam ipola, imemilah imana iyang ipenting idan 

iyang idapat idipelajari, idan imembuat isimpulan isehingga ibisa imudah iuntuk idipahami ioleh 

idiri isendiri iataupun iorang ilain. iKegiatan idalam ianalisis idata iyang itelah idiperoleh idari 

ipenelitian ikemudian idianalisis iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah idibuat.Analisis idata 

idalam ipenelitian iini imeliputi: 

 
61

 iSugiyono. i2016. iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif idan iR&D. iBandung: iPT iAlfabet, ih.21 
62Suliyanto. ih.162 
63

 iSugiyono. i2017. iMetode iPenelitian iAdministrasi idilengkapi idengan iMetode iR i& iD. iBandung: iAlfabeta, ih.335 
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1. Menganalisis itingkat ikesehatan iBank iUmum iSyariah i(BUS) idan iBank iKonvensional 

iyang iterdaftar idi iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) idinilai idengan imetode iRisk iBased 

iBank iRating i(RBBR) itahun i2016- i2020. 

2. Menganalisis iperbandingan itingkat ikesehatan iBank iUmum iSyariah i(BUS) idan iBank 

iKonvensional iyang iterdaftar idi iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) idinilai idengan 

ideskriptif 

3. Uji iHipotesis idengan imenggunakan iuji ibeda idua irata-rata i(Uji iIndependent iSample it-

test). iUji iIndependent iSample iT-Test idapat idigunakan iuntuk imengetahui iadakah 

iperbedaan imean iantara idua ikelompok ibebas iyang iberskala iinterval/rasio. iUji iini 

idigunakan iuntuk imenguji iperbedaan ikinerja ikeuangan ibank ikonvensional idan ibank 

isyariah iapabila idata iberdistribusi inormal. iDari iuji iini idapat iditarik ikesimpulan64: 

• Jika inilai isignifikansi iatau iSig.(2-tailed) i< i0,05, imaka iHo iditolak idan iHa iditerima 

isehingga idisimpulkan ibahwa iterdapat iperbedaan iantara iBank iKonvensional idan 

iBank iSyariah 

Jika inilai isignifikansi iatau iSig.(2-tailed) i> i0,05, imaka iHo iditerima idan iHa iditolak 

isehingga idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iperbedaan iantara ibank ikonvensional idan ibank 

isyariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

64
 iWijayanti, iAnita idkk. i2017. iBank iSyariah iVS iBank iKonvensional: iKinerja iKeuangan iBerbasis iRasio iKeuangan. 

i6(2):97 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah iperusahaan iperbankan isyariah 

idan iperbankan ikonvensional iumum iyang iterdaftar idi iBI ipada itahun i2016-2020 idan 

imempublikasikan ilaporan ikeuangnya iserta ilaporan iGCG iperiode i2016-2020. iBerikut iini 

iadalah idaftar iperbankan iyang idi ijadikan isampel idalam ipenelitian iini. 

Tabel i4.1 

Daftar iObjek iPenelitian 

No Bank iSyariah No Bank iKonvensional 

1 Bank iMuamalat 8 Bank iBRI 

2 Bank iBRI iSyariah 9 Bank iBNI 

3 Bank iBNI iSyariah 10 Bank iMandiri 

4 Bank iMandiri iSyariah 11 Bank iPermata 

5 Bank iMega iSyariah 12 Bank iBCA 

6 Bank iBCA iSyariah 13 Bank iCIMB 

7 Bank iBukopin iSyariah 14 Bank iMega 

 Sumber: idata idiolah ipeneliti, i2020 

1. PT iBank iMuamalat iIndonesia 

PT iBank iMuamalat iIndoensia iTbk. iMemulai iperjalanan ibisnisnya isebagai 

iBank iSyariah ipertama idi iIndoensia ipada i1 iNovember i1991 iatau i24 iRabi’us iTsani 

i1412 iH. ipendirian iBank iMuamalat iIndonesia idigagas ioleh iMajelis iUlama iIndonesia 

i(MUI), iIkatan iCendikiawan iIndoensia i(ICMI) idan ipengusaha imuslim iyang ikemudian 

imendapat idukungan idari ipemerintah iRepublik iIndonesia. iSejak iresmi iberoperasi ipada 

i1 iMei i1992 iatau i27 iSyawwal i1412 iH iBank iMuamalat iterus iberinovasi idan 

imengeluarkan iproduk-produk ikeuangan isyariah iseperti iAsuransi iSyariah i(Asuransi 

iTakaful), iDana iPensiun iLembaga iKeuangan iMuamalat i(DLPK iMuamalat), idan 

iMultifinance iSyariah i(Al-ijarah iIndonesia iFinance) iyang iseluruhnya imenjadi 

iterobosan idi iIndonesia. 
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2. PT iBank iRakyat iIndoensiaSyariah 

Berawal idari iakusisi iPT iBank iRkyat iIndonesia i(Perseroan) iTbk. iTerhadap 

iBank iJasa iArta ipada i19 iDesember i2007 idan isetelahnya imendapatkan iizin idari iBank 

iIndonesia ipada i16 iOktober i2008 imelaluim isurat ikeputusan 

iNo.10/KEP.GBI/DpG/2008, imaka ipada itanggal i17 iNovember i2008 iPT. iBank 

iBRISyariah isecara iresmi iberoperasi. iKemudian iPT iBank iBRISyariah imerubah 

ikegiatan iusahanya iyang isemula iberoperasi isecara ikonvensional, idiubah imenjadi 

ikegiatan iperbankan iberlandaskan isyariah. iNamun imulai ipada itahun i2021 iberdasarkan 

iKDK iNo. i4/KDK.03/2021 itanggal i27 iJanuari i2021, iPT iBank iBRISyariah imandiri 

iresmi imarger idengan iPT iBank iSyriah iMandiri idan iPT iBank iBNI iSyariah imenjadi iPT. 

iBank iSyariah iIndonesia iTbk. i 

3. PT iBank iBNI iSyariah i 

Dengan iberlandaskan iUU iNo.10 itahun i1998, ipada itanggal i29 iApril i2000 

ididirikan iUnit iUsaha iSyariah i(UUS) iBNI. iBerdasarkan ikeputusan iGubernur iBank 

iIndonesia inomor i12/41/KEP.GBI/DpG/2010 itanggal i21 iMei i2010 imengenai 

ipemberian iizin iusaha ikepada iPT iBnak iBNI iSyariah. iDan ididalam iCorporate iPlan 

iUUS itahun i2003 iditetapkan ibahwa istatus iUUS ibersifat itemporer idan iakan idilakukan 

ispin ioff ibulan iJuni itahun i2009. iRencana itersebut iterlaksana ipada itanggal i19 iJuni i2010 

idengan iberoperasinya iBNI iSyariah isebagai iBank iUmum iSyariah. iRealisasi iwaktu 

ispin ioff ibulan ijuni i2010 itidak iterlepas idari ifaktor ieksternal iberupa iaspek iregulasi iyang 

ikondusif iyaitu idengan iditerbitkan iUU iNo.19 itahun i2008 itentang iPerbankan iSyariah. 

iDisamping iitu, ikomitmen ipemerintah iterhadap ikeunggulan iproduk iperbankan isyariah 

ijuga isemakin imeningkat. iTepat ipada itanggal i27 iJanuari idengan iberdasarkan iKDK 

iNo.4/KDK.03/2021 iPT iBank iBNI iSyariah iremis imelakukan imerger idengan iPT 

iBRISyariah idan iPT iBank iSyriah iMandiri imenjadi iPT iBank iSyariah iIndoensia iTbk. 

4. PT iBank iSyariah iMndiri 

PT iBank iSyariah iMndiri isecara iresmi imulai iberoperasi isejak ihari iSenin 

itanggal i25 iRajab i1420 iH iatau itanggal i1 iNovember i1999. iPT iBank iSyariah iMandiri 

ihadir idan itampil idengan iharmonisasi iidealisme iusaha idengan inilai-nilai ispiritual. 

iBank iSyariah iMandiri itumbuh isebagai ibank iyang imampu imemadukan ikeduanya 

idalam imelandasi ikegiatan ioperasionalnya. iHarmonisasi iidealisme iusaha idan inilai-
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nilai ispiritual iinilah iyang imenjadi isalah isatu ikeunggulan iBank iSyariah iMandiri idalam 

ikiprahnya idi iperbankan iIndonesia. iPer iDesember i2017 iBank iSyariah iMandiri 

imemiliki i737 ikantor ilayanan idi iseluruh iIndoensia, idengan iakses ilokasi idari i196.000 

ijaringan iATM. iDan ipada itahun i2021 iBank iSyariah iMandiri imenjadi iinisiator 

imargernya itiga iBank iSyariah iUmum iterbesar iberdasarkan iKDK iNo.4/KDK.03/2021 

imenjadi iPT iBank iSyariah iIndonesia iatau iBSI. 

5. PT iBank iMega iSyariah 

Berawal idari iPT iBank iUmum iTugu i(Bank iTugu). iBank iUmum iyang ididirikan 

ipada i14 iJuli i1990 imelalui ikeputusan iMenteri iKeuangan iRI iNo. i1046/KMK/013/1990 

itersebut, idiakusisi ioleh iCT iCorpora i(d/h iPara iGroup) imelalui iMega iCorpora i(d/h iPT 

iPara iGlobal iInvestindo) idan iPT iPara iRekan iInvestama ipada i2001. iSejak iawal, i ipara 

ipemegang isaham imemang iingin imengonversi ibank iumum ikonvensional iitu imenjadi 

ibank iumum isyariah. iKeinginan itersebut iterlaksana iketika iBank iIndonesia 

imengizinkan iBank iTugu idikonversi imenjadi ibank isyariah imelalui ikeputusan iDeputi 

iGubernur iBank iIndonesia iNo.06/10/Kep.DpG/2004. iPengonversiann itersebut idicatat 

idalam isejarah iperbankan iIndoensia isebagai iupaya ipertama ipengonversia ibank iumum 

ikonvensional imenjadi ibank iumum isyariah. 

6. PT iBank iBCA iSyariah 

Bank iBCA iSyariah iberdiri idan imulai imelaksanakan ikegiatan iusaha idengan 

iprinsip-prinsip isyariah isetelah imemperoleh iizin ioperasi isyariah idari iBank iIndonesia 

iberdasarkan iKeputusan iDeputi iGubernur iBI iNO. i12/13KEP.GBI/DpG/2010 itanggal i2 

iMaret i2009 idan ikemudian iresmi iberoperasi isebagai ibank isyariah ipada ihari iSenin 

itanggal i5 iApril i2010. iBCA iSyariah imencanangkan iuntuk imenjadi ipelopor idalam 

iindustri iperbankan isyariah iIndonesia isebagai ibank iunggul idi ibidang ipenyelesaian 

ipembayaran, ipenghimpunan idana idan ipembiayaan ibagi inasabah ibisnis idan 

iperseorangan. iMasyarakat iyang imengiginkan iproduk idan ijasa iperbankan iberkualitas 

iserta iditunjang ioleh ikemudahan iakses idan ikecepatan itransaksi imerupakan itarget idari 

iBCA iSyariah. 

7. PT iBank iBukopin iSyariah i 

Bermula idengan idiakusisinya ibank ikonvensional iPT iBank iPersyarikatan 

iIndoensia ioleh iBank iBukopin. iProses iakusisi itersebut idilakukan isecara ibertahap isejak 
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itahun i2005 ihingga i2008, idimana iPT iBank iPersyarikatan iIndonesia iyang isebelumnya 

ibernama iPT iBank iSwasarindo iInternasional ididirikan idi iSamarinda, iKalimantan 

iTimur. iBerdasarkan iAkta iNo. i102 iTanggal i29 iJuli i1990 imerupakan ibank iumum iyang 

imemperoleh isurat ikeputusan iMenteri iKeuangan iNo. i1.659/KMK.013/1990 itanggal i31 

iDesember i1990 itentang iizin ipeleburan iusaha idua iBank iPasar idan iPeningkatan istatus 

imenjadi iBank iUmum idengan inama iPT iBank iSwasarindo iInternasional. iKemudia 

iPada itahun i2001 ihingga i2002 iproses iakusisi ioleh iOrganisasi iMuhammadiyah idan 

isekaligus iperubahan inama imenjadi iPT iBank iPerserikatan iIndonesia iyang imemperoleh 

ipersetujuan idari iBank iIndoensia iNo. i5/4/KEP.DGS/2003 itanggal i24 iJanuari i2003 

iyang idituangkan ikedalam iakta iNo. i109 itanggal i31 iJanuari i2003. iDalam 

iperkembanganya, ikemudian iPT iBank iPerserikatan iIndoensia imelalui itambahan imodal 

idan iasistensi ioleh iPT iBank iBukopin iTbk imaka ipada itahun i2008 isetelah imemperoleh 

iizizn ikegiatan iusaha ibank iumum iberoperasi iberdasarkan iprinsip isyariah imelalui isurat 

iKeputusan iDeputi iGubernur iBank iIndoensia iNo. i10/69/KEP.GBI/DpG/2008 itanggal 

i27 iOktober i2008 itentang ipemberian iizin iperubahan ikegiatan iUsaha iBank 

iKonvensional iMnejadi iBank iSyariah idan iperubahan inama iMenjadi iPT iBank iSyariah 

iBukopin. 

8. PT iBank iRakyat iIndonesia 

Didirikan idi iPurwokerto ioleh iRaden iAria iWiriatmaja idengan inama iDe 

iPoerwokertosche iHulp-en iSpaarbank ider iIndlandshce iHoofden, iyang iawalnya iadalah 

ilembaha ipengelola idana ikas imasjid iuntuk idisalurkan ikepada imasyarakat idengan 

iskema iyang isangat isederhana. iPada i16 iDesember i1895 isecara iresmi idibentuk iHulpen 

iSpaarbank ider iIndlandsche iyang ikemudian idikenal isebagai iBank iPengkreditan 

iRakyat iyang ipertama idi iIndonesia. iKemudian imengalami ibeberapa ikali iperubahan 

inama ihingga ipada itanggal i22 iFebruari i1946, iPemerintah iIndonesia imengubah 

ilembaga iini imenjadi iBank iRakjat iIndonesia i(BRI) iberdasarkan iperaturan iPemerintah 

iNo.1 itahun i1946 idan iBRI imenjadi ibank ipertama iyang idimiliki iPemerintah iReplubik 

iIndonesia. iPada itahun i1960, ipemerintah isempat imengubah inama iBRI imenjadi 

ikoperasi iTani idan iNelayan i(BTKN) iyang imerupakan ipeleburan idari iBRI, iBank iTani 

idan iNelayan i(BTN) idan iNederlandsche iHandels iMaatshapij i(NHM). iTahun i1965 

idiintregasi ike idalam iBank iIndonesia idengan inama iBank iIndonesia iurusan iKoperasi, 
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iTani idan iNelayan i(BUKTN) idan iBank iNegara iIndonesia iUni iII ibidang iekspor-impor. 

iBerdasarkan iundang-uandang iNo.21 itahun i1968, ipemerintah imenetapkan ikembali 

inama iBank iRakyat iIndonesia isebagai iBank iUmum. i i 

9. PT iBank iNegara iIndonesia 

Pada iawalnya iBank iBNI ididirikan idi iIndonesia isebagai iBank iSentral idengan 

inama iBank iNegara iIndonesia iberdasarkan iperaturan iPemerintah ipengganti iUndang-

undang iNo.2 itahun i1946 itanggal i5 iJuli i1946. iSelanjutnya, iberdasarkan iUndang-

undang iNo. i17 i itahun i1968 iBNI iditetapkan imenjadi iBank iNegara iIndonesia i1946 idan 

istatusnya imenjadi iBank iUmum iMilik iNegara. iSelanjutnya, iperan iBNI isebagai iBank 

iyang idiberi imandat iuntuk imemperbaiki iekonomi irakyat idan iberpartisipasi idalam 

ipembangunan inasional idikukuhkan ioleh iUU iNo. i17 itahun i1968 itentang iBank iNegara 

iIndonesia i1946. iBerdasarkan iperaturan iPemerintah iNo. i19 itahun i1992, itanggal i29 

iAoril i1992, itelah idilakukan ipenyesuaian ibentuk ihukum imenjadi iPerusahaan 

iPerseroan iTerbatas i(Persero). iPenyesuaian ibentuk ihukum imenjadi iPersero idinyatakan 

idalam iakta iNo. i73 itanggal i11 iSeptember i1992 iTambahan iNo. i1A. 

10. PT iBank iMandiri 

Bank imandiri ididirikan ipada itanggal i2 iOktober i1998, isebagai ibagian idari 

iprogram iretrukturisasi iperbankan iyang idilaksanakan ioleh ipemerintah iIndonesia. iPada 

ibulan iJuli i1999, iempat ibank ipemerintah iyaitu iBank iBumi iDaya, iBank iDagang 

iNegara, iBank iEkspor iImpor iIndonesia idan iBank iPembangunan iIndonesia idilebur 

imenjadi iBank iMandiri, idimana imasing-masing ibank itersebut imemiliki iperan iyang itak 

iterpisahkan idalam ipembangunan iperekonomian iIndonesia. iSampai idengan ihari iini, 

iBank iMandiri imeneruskan itradisi iselama ilebih idari i140 itahun imemberikan ikontribusi 

idalam idunia iperbankan idan iperekonomian iIndonesia. 

11. PT iBank iCentral iAsia 

Pada itsekitaran iahun i1955 iNV iPerseroan iDagang idan iIndustri iSemarang 

iKnitting iFactory iberdiri isebagai icikal ibakal iBank iCentral iAsia i(BCA). iDan imulai 

iberoperasi ipada i21 iFebruari i1957 idan iberkantor ipusat idi iJakarta. iLalu iefektif ipada i2 

iSeptember i1975, inama iBank idiubah imenjadi iPT iBank iCentral iAsia. iBCA 

imemperkuat ijaringan ilayanan icabang ilalu ipada itahun i1977 iBCA iberkembang imenjadi 

iBank iDevisa. iPada itahun i1980 iBCA imemperluas ijaringan ikantor icabang isecara 
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iagresif isejalan idengan idegregulasi isektor iperbankan idi iIndonesia. iBCA 

imengembangkan iberbagia iproduk ilayanan imaupun ipengembangan iteknologi 

iinformasi idengan imenerapkan ionline isistem iuntuk ijaringan ikantor icabang idan 

imeluncurkan itabungan ihari idepan. i 

12. PT iBank iPermata 

 i i iBank iPermata imerupakan isalah isatu ibank iswasta inasional idi iIndonesia. iBank 

iPermata imerupakan ihasil ipenggabungan idari ilima ibank idi ibawah ipengelolaan iBadan 

iPenyehatan iPerbangkan iNasional i(BPPN) iyaitu, iPT iBank iBali iTbk, iPT iBank 

iUniversal iTbk, iPT iBank iPrima iExpress, iPT iBank iArtamedia, iPT iBank iPatriot. 

iBerdasarkan ikeputusan iDeputi iGubernur iBank iIndonesia i(BI) iNo. 

i4/159/KEP.DpG/2002 i itanggal i30 iSeptember i2002, iBank iIndonesia imenyetujui 

ipenggabungan ikeempat ibank idibawah ipengelolaan iBPPN ikedalam iBank iBali. i 

iSelanjutnya iberdasarkan isurat iDeputi iGubernur iBank iIndonesia 

iNo.4/162/KEP.DpG/2002 itanggal i18 iOktober i2002, iBank iIndonesia imenyetujui 

iperubahan inama iPT iBank iBali iTbk imenjadi iPT iBank iPermata iTbk. i 

13. PT iBank iCIMB iNiaga 

Bank iCIMB iNiaga ididirikan ipada itanggal i26 iSeptember i1955 iberdasarkan iakta 

ipendirian iperusahaan iNo. i90 iyang idibuat idi ihadapan iRaden iMaster iSoewandi, iNotaris 

idi iJakarta itanggal i26 iSeptember i1955 idengan inama iPT iBank iCIMB iNiaga idan idiubah 

idengan iakta idari iNotaris iyang isama iyaitu iakta iNo.9 itanggal i4 iNovember i1955. iAkta 

ipendirian iperusahaan itersebut imendapatkan ipengesahaan idari iMenteri iKehakiman 

iRepublik iIndonesia idengan isurat iNo. iJ.A.5/110/15 itanggal i1 iDesember i1955 idan 

idiumumkan idalam iberita iNegara iRepublik iIndonesia iNo. i71 itanggal i4 iSeptember 

i1956, itambahan iberita inegara iNo. i729/1959. i i 

14. PT iBank iMega i i i 

Berawal idari isebuah iusaha imilik ikeluarga ibernama iPT iBank iKarman iyang 

ididirikan ipada itahun i1969, iselanjutnya ipada itahun i1992 iberubah inama imenjadi iPT 

iMega iBank. iPada itahun i1996 iPT iBank iMega idiambil ialih i ioleh iPARA iGROUP i(PT 

iPara iGlobal iInvestindo idan iPT iPara iRekan iInvestama) isebuah iholding icompany imilik 

ipengusaha inasional-Chairul iTanjung. iPada itahun i2000 idilakukan iperubahan inama 

idari iPT iMega iBank imenjadi iPT iBank iMega. iTepat ipada itanggal i2 iAgustus i200, iBank 
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iMega imemperoleh iizin iuntuk imenyelenggarakan ikegiatan iusaha isebagai iwali iamanat 

idari iBAPEPAM-LK, iyang ikemudian ipada itanggal i15 iMaret i2000 imemperoleh 

ipernyataan iefektif idari iBAPEPAM-LK iuntuk imelakukan iInitial iPublic iOffering 

i(IPO). iUntuk imemperkuat istuktur ipermodalan, idi itahun iyang isama iPT iBank iMega 

imelaksanakan iInitian iPublic iOfferiing idan iListed idi iBEI imaupun iBES. iDengan 

idemikian isebagian isaham iPT iBank iMega idimiliki ioleh ipublik idan iberubah inamanya 

imenjadi iPT iBank iMega, iTbk. iKemudian itanggal i31 iJanuari i2001, iPT iBank iMega 

imemperoleh iizin idari iBank iIndonesia iuntuk iberoperasi isebagai ibank idevisa. 

B. Deskripsi iData 

1. Penilaian iTingkat iKesehatan iBank 

a. Faktor iRisk iProfile 

1) Net iPerforming iFinancing i(NPF) i/ iNet iPerforming iLoan i(NPL) 

Penilaian itingkat ikesehatan ibank iberdasarkan ifaktor iRisk iProfile idalam 

ipenelitian iini idiukur imelalui iresiko ikredit iyang idiproksikan idengan irasio iNPF 

iatau idisebut irasio iNPL idalam ibank ikonvensional, isebagaimana idisajikan 

idalam itabel iberikut: 

Tabel i4.2 

Nilai iRata-rata iNPF iBank iSyariah iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iNPF 

Rasio Predikat 

Bank iMuamalat 3 2% i< iNPF i< i5% Sehat 

Bank iBRI iSyariah 3,6 2% i< iNPF i< i5% Sehat 

Bank iBNI iSyariah 1,6 0% i< iNPF i< i2% Sangat iSehat 

Bank iMandiri iSyariah 2 2% i< iNPF i< i5% Sehat 

Bank iMega iSyraiah 2 2% i< iNPF i< i5% Sehat 

Bank iBCA iSyariah 0,6 0% i< iNPF i< i2% i Sangat iSehat 

Bank iBukopin iSyh 4,4 2% i< iNPF i< i5% Sehat 

   i i i i i iSumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 

Dari itabel i4.2 idiatas, idapat idiketahui iterdapat idua ibank isyariah iyang 

imemiliki inilai irata-rata i0,6% ihingga i2% iyang itergolong idalam ipredikat isangat 

isehat. iSedangkan iterdapat ilima ibank iyang imemiliki inilai irata-rata i2% ihingga 

i5% iyang itergolong idalam ipredikat isehat. iHal iini imenunjukan ibahwa ibank 
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isyariah idapat imengatasi ipembiayaanbermasalah idan imampu imengelola 

ipembiayaan iyang idisalurkan ikepada inasabah idengan ibaik.  

Tabel i4.3 

Nilai iRata-rata iNPL iBank iKonvensional iTahun i2016-2020 

Nama iBank NPL Rasio Predikat 

Bank Ibri 1 0% i< iNPL i< i2% Sangat iSehat 

Bank Ibni 0,8 0% i< iNPL i< i2% Sangat iSehat 

Bank iMandiri 0,8 0% i< iNPL i< i2% Sangat iSehat 

Bank iPermata 1,6 0% i< iNPL i< i2% i Sangat iSehat 

Bank Ibca 0,4 0% i< iNPL i< i2% Sangat iSehat 

Bank iCIMB 1,6 0% i< iNPL i< i2% Sangat iSehat 

Bank iMega 2 2% i< iNPL i< i5% Sehat 

   i i i i i iSumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.3 idi iatas idapat idiketahui ibahwa ibank ikonvensional 

ijuga imemiliki inilai irata-rata iNPF iantara i0% ihingga i2% iyang itergolong idalam 

ipredikat isangat isehat. iDengan idemikian ibank ikonvensional imampu imengatasi 

idengan ibaik ikredit ibermasalah iyang idisalurkan ikepada inasabah idengan ibaik. 

2) Financing ito iDeposit iRatio i(FDR) i/ iLoan ito iDeposit iRatio i(LDR) 

Dalam ipenelitian iini ifaktor iRisk iProfile ijuga idiukur imelalui irisiko 

ilikuiditas iyang idiproksikan idengan irasio iFDR iatau idisebut ijuga irasio iLDR 

idalam ibank ikonvensional, iyang idisajikan idalam itabel iberikut: 

Tabel i4.4 

Nilai iRata-rata iFDR iBank iSyariah iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iFDR 

Rasio Predikat 

Bank iMuamalat 79,2 75% i< iFDR i< i85% Sehat 

Bank iBRI iSyariah 77,8 75%< iFDR i< i85% Sehat 

Bank iBNI iSyariah 78 75% i< iFDR i< i85% Sehat 

Bank iMandiri iSyariah 76,8 75% i< iFDR i< i85% Sehat 

Bank iMega iSyariah 87,2 85% i< iFDR i< i100% Cukup 

iSehat 

Bank iBCA iSyariah 88 85% i< iFDR i< i100% Cukup 

iSehat 

Bank iBukopin iSyh 110,4 100% i< iFDR i< i120% Kurang 

iSehat 

   i i i i i iSumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 



50 
 

Berdasarkan itabel i4.4 idiatas, idapat idijelaskan ibahwa iterdapat iempat 

ibank isyariah iyang imemiliki inilai irata-rata iFDR i75% ihingga i85% iyang 

itergolong idalam ipredikat isehat idan iterdapat idua ibank isyariah iyang imemiliki 

inilai irata-rata iFDR i85% ihingga i100% iyang imasih itergolong idalam ipredikat 

icukup isehat isedangkan iterdapat isatu ibank iyakni ibank iBukopin iSyariah iyang 

imemiliki inilai irata-rata iFDR i100% ihingga i120% itergolong idalam ipredikat 

ikurang isehat. iDari ikriteria itersebut idapat idi ijelaskan ibahwa isumber idana ipihak 

iketiga iyang idiperlukan iuntuk imembiayai ipembiayaan ipada ibeberapa ibank 

imenunjukan inilai iyang ibaik. iAkan itetapi iterdapat ibeberapa ibank iyang 

imemiliki isumber idana ipihak iketiga iuntuk ipembiayaan imenjadi isemakin ibesar, 

iyang imengindikasikan ibahwa ibank isyariah imemiliki ikemampuan ilikuiditas 

iyang icukup irendah. iAkan itetapi, ikemampuan imemberikan ipembiayaan ikepada 

inasabah imasih idiimbangi idengan ikewajiban ibank iuntuk imemenuhi ipermintaan 

ideposan iyang iingin imenarik ikembali isimpananya isewaktu-waktu. i 

Tabel i4.5 

Nilai iRata-rata iLDR iBank iKonvensional iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iLDR 

Rasio Predikat 

Bank iBRI 87,8 85% i< iLDR i< i100% Cukup 

iSehat 

Bank iBNI 88,6 85% i< iLDR i< i100% Cukup 

iSehat 

Bank iMandiri 90,5 85% i< iLDR i< i100% Cukup 

iSehat 

Bank iPermata 84,8 75% i< iLDR i< i85% Sehat 

Bank iBCA 76,8 75% i< iLDR i< i85% Sehat 

Bank iCIMB 94,4 85% i< iLDR i< i85% Cukup 

iSehat 

Bank iMega 61,6 50% i< iLDR i< i75% Sangat 

iSehat 

   i i i i i iSumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 

Tabel i4.5 idiatas, imenjelaskan ibahwa iterdapat isatu ibank ikonvensional 

iyang imenunjukan irata-rata iLDR ikurang idari i75% idan itergolong idalam 

ipredikat isangat isehat iyaitu iadalah iBank iMega. iSedangkan idua ibank ilain 

imenunjukan ipredikat isehat idengan irata-rata inilai iLDR iantara i75% ihingga i85% 
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iyaitu iBank iPermata idan iBank iBCA. iEmpat ibank ilainya imenunjukan inilai 

iantara i85% ihingga i100% iyang imasih itergolong idalam ipredikat icukup isehat 

iyaitu iBank iBRI, iBank iBNI, iBank iMandiri idan iBank iCIMB. iSehingga idapat 

idiartikan ibahwa ibank ikonvensional imasih idalam ikondisi ilikuid idan imasih 

imampu imengelola idananya isecara imaksimal. i 

b. Faktor iGood iCorporate iGovernance i(GCG) 

Penilaian ifaktor iGood iCoorporate iGovernance i(GCG) imerupakan 

ipenilaian iterhadap imanajemen iBank iUmum iatas ipelaksanaan iprinsip-prinsip 

iGCG. iPrinsip-prinsip itersebut iyakni iakuntabilitas, itransparasi, iresponsibility, 

iIndependentcy, idan ifairnes. 

Tabel i4.6 

Nilai iRata-rata iGCG iBank iSyariah iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iGCG 

Rasio Predikat 

Bank iMuamalat 2,2 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

Bank iBRISyariah 1,4 GCG i< i1,5 Sangat iBaik 

Bank iBNI iSyariah 1,8 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

Bank iSyariah iMandiri 1,6 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

Bank iMega iSyariah 1,6 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

Bank iBCA iSyariah 1,2 GCG i< i1,5 Sangat iBaik 

Bank iBukopin iSyh 2,2 1,5 i< iGCG i< i2,5 i Baik 

   i iSumber: idata idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.6 idiatas, idapat idiketahui ibahwa iperingkat ikomposit 

iGCG ibank isyariah iberada ipada inilai iantara i1,5 ihingga i2,5 iyang itermasuk ipada 

ipredikat ibaik. iDan iada idua ibank isyariah iyang imemiliki inilai ikomposit iGCG ilebih 

ikecil idari i1,5 iyang itermasuk idalam ipredikat isangat ibaik. iHal iini imenunjukan 

ibahwa ibank isyariah idapat imelaksanakan iprinsip-prinsip iGCG idalam isetiap 

ikegiatan iusahanya ipada iseluruh itingkatan iatau ijenjang iorganisasi itermasuk ipada 

isaat ipenyusunnan ivisi, imisi, irencana istrategis, ipelaksanaan ikebijakan idan 

ilangkah-langkah ipengawasan ibank. 
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Tabel i4.7 

Nilai iRata-rata iGCG iBank iKonvensional iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iGCG 

Rasio Predikat 

Bank iBRI 1,4 GCG i< i1,5 Sangat iBaik 

Bank iBNI 2 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

Bank iMandiri 1,6 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

Bank iPermata 2,2 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

Bank Ibca 1,2 GCG i< i1,5 Sangat iBaik 

Bank iCIMB 2 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

Bank iMega 1,6 1,5 i< iGCG i< i2,5 Baik 

   i iSumber: idata idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.7diatas, imenjelaskan ibahwa iperingkat ikomposit iGCG 

iempat ibank ikonvensional iberada idi iantara i1,5 ihingga i2,5 iyang itermasuk ipada 

ipredikat ibaik. iSedangkan idua ibank ilainya iyaitu iBank iBRI idan iBank iBCA 

imemiliki inilai iKomposit iGCG ilebih irendah idari i1,5 iyang iberarti itermasuk ipada 

ipredikat iSangat ibaik. iIni iberarti ibank ikonvensional ijuga imampu imelaksanakan 

iprinsip-prinsip iGCG idalam isetiap iusahanya idengan ibaik. 

c. Faktor iEarning 

1) Return iOn iAsset i(ROA) 

Dalam ipenelitian iini, ipenilaian itingkat ikesehatan iberdasarkan ifaktor 

iEarning idiproksikan idengan irasio iROA i(Return iOn iAsset), iyang idisajikan 

idalam ibentuk itabel iberikut: i 

Tabel i4.8 

Nilai iRata-rata iROA iBank iSyariah iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iROA 

Rasio Predikat 

Bank iMuamalat 0,4 0% i< iROA i< i0,5% Kurang 

iSehat 

Bank iBRI iSyariah 0,6 0,5% i< iROA i< i1,25% Cukup 

iSehat 

Bank iBNI iSyariah 1,2 0,5% i< iROA i< i1,25% Cukup 

iSehat 

Bank iMandiri iSyariah 1 0,5% i< iROA i< i1,25% Cukup 

iSehat 
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Bank iMega iSyariah 1,8 0,5% i< iROA i< i1,25% Cukup 

iSehat 

Bank iBCA iSyariah 1 0,,5% i< iROA i< i1,25% Cukup 

iSehat 

Bank iBukopin iSyh 0,2 0% i< iROA i< i0,5% Kurang 

iSehat 

   i i i i i iSumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.8 idi iatas, idapat idijelaskan ibahwa iterdapat idua ibank 

iyaitu iBank iMuamalat idan iBank iBukopin iSyariah iyang imenunjukan ipredikat 

ikurang isehat idengan inilai iROA i0% ihingga i0,05% isaja. isedangkan ilima ibank 

ilainya itergolong idalam ipredikat icukup isehat idengan inilai i0,5% ihingga i1,25%. 

iHal iini imenunjukan ibahwa imayoritas ibank isyariah imasih imampu imengelola 

idengan ibaik iseluruh iasetnya iuntuk imenghasilkan ikeuntungan idalam ikegiatan 

ioperasionalnya. i 

Tabel i4.9 

Nilai iRata-rata iROA iBank iKonvensional iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

ROA 

Rasio Predikat 

Bank iBRI 3,2 2% i< iROA Sangat 

iSehat 

Bank iBNI 3 2% i< iROA Sangat 

iSehat 

Bank iMandiri 2,8 2% i< iROA Sangat 

iSehat 

Bank iPermata 1 0,5% i< iROA i< i1,25% Cukup 

iSehat 

Bank iBCA 3,2 2% i< iROA i Sangat 

iSehat 

Bank iCIMB 1,2 0,5% i< iROA i< i1,25% Cukup 

iSehat i 

Bank iMega 2,4 2% i< iROA Sangat 

iSehat 

   i i i i i iSumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.9 idiatas, imenunjukan ibahwa ihanya iada idua ibank 

ikonvensional iyang imemiliki ipredikat icukup isehat idengan inilai iROA iantara 

i0,5% ihingga i1,25% iyaitu iBank iPermata idan iBank iCIMB, isedangkan ilima 

ibank ilainya iyaitu iBank iBRI, iBank iBNI, iBank iMandiri, iBank iBCA idan iBank 
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iMega imemiliki ipredikat isangat isehat idengan inilai iROA ilebih idari i2%. 

iArtinya, ibank ikonvensional ijuga imemiliki ikinerja iyang ibaik isehingga imampu 

imencapai itingkay ipengembalian isecara imaksimal. i 

2) Net iInterest iMargin i(NIM) 

Dalam ipenelitian iini, irasio iuntuk imengukur ikemampuan ibank idalam 

imemperoleh ikeuntungan ibersih idikaitkan idengan itotal iaset isebagaimana 

idisajikan idalam itabel iberikut: 

Tabel i4.10 

Nilai iRata-rata iNIM iBank iSyariah iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iNim 

Rasio Predikat 

Bank iMuamalat 2 2% i< iNIM i< i3% Sehat 

Bank iBRI iSyariah 5,8 3%< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iBNI iSyariah 7,4 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iSyariah iMandiri 6,8 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iMega iSyariah 6 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iBCA iSyariah 4,4 3% i< iNIM Sangat 

isehat 

Bank iBukopin iSyh 2,6 2% i< iNIM i< i3% Sehat 

   i i i i i iSumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.10 idi iatas idapat idiketahui ibahwa imayoritas ibank 

isyariah imemiliki inilai irata-rata iNIM ilebih idari i3% isyang itergolong idalam 

ipredikat isangat isehat. iDan iterdapat idua ibank isyariah iyaitu iBank iMuamalat idan 

iBank iBukopin iSyariah iyang imemiliki inilai irata-rata iNIM iantara i2% ihingga 

i3% iyang itergolong idalam igolongan isehat. iDengan idemikian ibank isyariah 

imampu imemperoleh ikeuntungan ibersih iyang idi idapatkan idengan 

imemanfaatkan itotal iaset. I 
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Tabel i4.11 

Nilai iRata-rata iNIM iBank iKonvensional i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iNIM 

Rasio Predikat 

Bank iBRI 7,6 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iBNI 5,4 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iMandiri 5,6 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iPermata 4 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iBCA 6,2 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

Bank iCIMB 4,2 3% i< iNIM i Sangat 

iSehat 

Bank iMega 5,4 3% i< iNIM Sangat 

iSehat 

   i i i i i iSumber: idata idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.11 idi iatas isecara ikeseluruahan ibank ikonvensional 

imemiliki inilai irata-rata iNIM idiatas i3% iyang itermasuk ipada ipredikat isangat 

isehat. iHal iini imenunjukan iefektifitas ibank ikonvensional idalam imendapatkan 

ikeuntungan ibersih imelalui ipemanfaatan itotal iaset iyang imereka imiliki. 

3) Rasio iBeban iOperasional iterhadap iPendapatan iOperasional i(BOPO) 

Penilaian itingkat ikesehatan ibank iberdasarkan ifaktor iEarning idalam 

ipenelitian iini ijuga idiproksikan idengan irasio iBOPO i(Beban iOperasional 

iterhadap iPendapatan iOperasional) isebagaimana idisajikan idalam itabel iberikut: i 

Tabel i4.12 

Nilai iRata-rata iBOPO iBank iSyariah iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iBOPO 

Rasio Predikat 

Bank iMuamalat 98,4 BOPO i> i97% Tidak 

iSehat 

Bank iBRI iSyariah 93,8 BOPO i< i94% i Sangat 

iSehat 

Bank iBNI iSyariah 85 BOPO i< i94% Sangat 
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iSehat 

Bank iMandiri iSyariah 92,8 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

Bank iMega iSyariah 90 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

Bank iBCA iSyariah 88 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

Bank iBukopin iSyh 101 BOPO i> i97% Tidak 

iSehat 

   i i i i i iSumber: iData idiolah ipenulis, i2020 

Berdasarkan itabel i4.12 idi iatas, idapat idijelaskan ibahwa irata-rata iBOPO 

ibank iSyariah imenunjukan inilai ikurang idari i94% iyang itermasuk idalam 

ipredikat isangat isehat. iSedangkan iterdapat idua ibank isyariah iyang itermasuk 

idalam ipredikat itidak isehat idengan inilai iBOPO ilebih idari i94% iyaitu iBank 

iMuamalat idan iBank iBukopin iSyariah. iDengan idemikian isecara iumum ibank 

isyariah isemakin iefisien idalam imenggunakan ibiaya ioperasionalnya iatau 

idengan ikata ilain ibank isyariah imampu imenutup ibiaya idengan ipendapatan 

ioperasionalnya imeskipun imasih iterdapat ibeberapa ibank iyang imengalami 

ikendala idalam imemaksimalkan ibiaya ioperasionalnya. i i 

Tabel i4.13 

Nilai iRata-rata iBOPO iBank iKonvensional i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iBOPO 

Rasio Predikat 

Bank iBRI 71 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

Bank iBNI 70,6 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

Bank iMandiri 68,6 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

Bank iPermata 94,8 94% i< iBOPO i< i95% Sehat 

Bank iBCA 68 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

Bank iCIMB 68,8 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

Bank iMega 77 BOPO i< i94% Sangat 

iSehat 

  i i i i i i i i i i i i i i i i i iSumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 
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Berdasarkan itabel i4.13 idi iatas, idapat idijelaskan ibahwa imayoritas ibank 

ikonvensional imemiliki inilai irasio iBOPO ikurang idari i94% iyang itergolong 

idalam ipredikat isangat isehat. iSedangkan iterdapat isatu ibank ikonvensional iyang 

imemiliki inilai iBOPO iantara i94% ihingga i95% iyang itermasuk idalam igolongan 

isehat iyaitu iBank iPermata. iHal iini imenunjukan ibahwa ibank ikonvensional ijauh 

ilebih iefisien idalam imengelola ibiaya ioperasionalnya idibandingkan idengan 

ibank isyariah. i 

d. Faktor iCapital i/ iPermodalan 

Dalam ipenelitian iini, ipenilaian itingkat ikesehatan iberdasarkan ifaktor 

iCapital idiproksikan idengan irasio iCAR i(Capital iAdequacy iRatio) iyang idisajikan 

idalam itabel iberikut: i 

Tabel i4.14 

Nilai iRata-rata iCAR iBank iSyariah iTahun i2016-2020 

Nama iBank Rata-rata 

iCAR i 

Rasio Predikat 

Bank iMuamalat 13,2 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iBRI iSyariah 22,8 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iBNI iSyariah 18,8 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iMandiri iSyariah 15,6 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iMega iSyariah 22,2 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iBCA iSyariah 34,6 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iBukopin iSyariah 18 12% i< iCAR Sangat iSehat 

  Sumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.14 idi iatas, idapat idiketahui ibahwa iseluruh ibank isyariah 

imemiliki inilai iCAR idiatas i12%. iArtinya iseluruh iaktiva ibank isyariah iyang 

imengandung iaktiva irisiko ibaik ikredit, isurat iberharga, imaupun itagihan ipada ibank 

ilain idapat idibiyai idari ikeseluruhan imodal isendiri idisamping imemperoleh isumber 

ilain idi iluar ibank iyang idihitung iberdasarkan iaktiva itertimbang imenurut iresiko. iBI 

imenentukan iketentuan iCAR iminimal i9% iyang itergolong icukup isehat. iPada 

iseluruh ibank isyariah itelah imemenuhi iketentuan itersebut, ihal iini imenunjukan 

ibahwa ibank idapat imengelola imodalnya idengan ibaik isehingga imampu imencapai 

inilai idiatas i12% iyang itergolong isangat isehat. i i 
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Tabel i4.15 

Nilai iRata-rata iCAR iBank iKonvensional iTahun i2016-2020 

Nama iBank i Rata-rata 

iCAR 

Rasio Predikat 

Bank Ibri 22 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank Ibni 18,8 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iMandiri 21 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iPermata 22 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank Ibca 23,6 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank Icimb 20 12% i< iCAR Sangat iSehat 

Bank iMega 25,6 12% i< iCAR Sangat iSehat 

  Sumber: iData idiolah ipeneliti, i2020 

Berdasarkan itabel i4.15 idi iatas, idapat idijelaskan ibahwa ipada ibank 

ikonvensional irasio iCAR ijuga itergolong idalam ipredikat isangat ibaik. iAkan itetapi, 

inilai iyang idimiliki ibank ikonvensional icenderung ilebih ibesar iapabila idibandingkan 

idengan ibank isyariah. iNilai irata-rata idiatas i12% itersebut imenunjukan ibahwa ibank 

ikonvensional imampu imengelola imodalnya iatas iaktiva iyang idimiliki, isehingga 

imampu imemenuhi iketentuan inilai iminimum iCAR iyang iditetapkan iBI isebesar i8%. 

i i 

2. Analisis iDeskriptif iBank iSyariah idan iBank iKonvensional 

Tabel i4.16 

Data iDeskriptif iBank iSyariah idan iBank iKonvensional iTahun i 

2016-2020 

 

Jenis iBank N Mean Std. iDeviation 

Std. iError 

iMean 

NPF Bank iSyariah 35 2.46 1.482 .251 

Bank iKonvensional 35 1.17 .707 .119 

FDR Bank iSyariah 35 85.34 20.969 3.544 

Bank iKonvensional 35 83.57 11.413 1.929 

GCG Bank iSyariah 35 .89 .676 .114 

Bank iKonvensional 35 2.40 .976 .165 

ROA Bank iSyariah 35 5.00 2.044 .345 

Bank iKonvensional 35 5.49 1.483 .251 

NIM Bank iSyariah 35 92.71 5.973 1.010 

Bank iKonvensional 35 74.11 16.616 2.809 

BOPO Bank iSyariah 35 20.74 7.441 1.258 
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Bank iKonvensional 35 21.86 3.735 .631 

CAR Bank iSyariah 35 1.71 .572 .097 

Bank iKonvensional 35 1.71 .519 .088 

  i i i i i i i i i iSumber: iOutput iSPSS i25.0, idata idiolah ipeneliti i2020. 

Berdasarkan itabel i4.16 idi iatas, idapat idiketahui ibahwa inilai irata-rata i iRasio 

iNPF ipada ibank isyariah isebesar i2,46%, inilai iini ilebih ibesar iapabila idibandingkan 

inilai iNPL ibank ikonvensional isebesar i1,17%. iPresentase iini imenunjukan ibahwa 

itotal ipembiayaan ibermasalah ibank isyariah ilebih ibesar idibandingkan idengan itotal 

ipembiayaan ibermasalah ibank ikonvensional. iArtinya, irasio iNPL ibank 

ikonvensional ilebih ibaik idibandingkan irasio iNPF ibank isyariah. 

Berdasarkan itabel i4.16 idi iatas, idapat idiketahui ibahwa inilai irata-rata irasio 

iFDR ipada ibank isyariah isebesar i85,34%, inilai iini ilebih ibesar iapabila idibandingkan 

idengan irasio iLDR ibank ikonvensional isebesar i83,57%. iPresentase iini imenunjukan 

irasio iLDR ibank ikonvensional ilebih ibaik idibandingkan irasio iFDR ibank isyariah. 

iYang imana idapat idiartikan ijuga ibahwa itingkat ilikuiditas ibank ikonvensional ilebih 

ibaik idibandingkan irasio iNPF ibank isyariah. 

Berdasarkan itabel i4.16 idi iatas, idapat idiartikan ibahwa inilai irata-rata irasio 

iGCG ipada ibank isyariah isebesar i0,89%, inilai iini ilebih ikecil idibandingkan idengan 

inilai iGCG ibank ikonvensional isebesar i2,40%. iPresentase iini imenunjukan ibahwa 

ikualitas imanajemen ibank isyariah ilebih ibaik idibandingkan ikualitas imanajemen 

ibank ikonvensional. 

Berdasarkan itabel i4.16 idi iatas imenyebutkan ibahwa inilai irata-rata irasio 

iROA ipada ibank isyariah isebesar i5,00%. iNilai iini ilebih irendah iapabila 

idibandingkan idengan irasio iROA ibank ikonvensional isebesar i5,49%. iHasil iini 

imenunjukan irasio iROA ibank ikonvensional ilebih ibaik idibandingkan idengan irasio 

iROA ibank isyariah. iJuga idapat idiartikan ibahwa itingkat ikemampuan imemperoleh 

ilaba imelalui iROA ibank ikonvensional ilebih ibaik idibandingkan idengan ibank 

isyariah. 

Berdasarkan itabel i4.16 idiatas imenyebutkan ibahwa inilai irata-rata irasio iNIM 

ipada ibank isyariah isebesar i92,71%. iNilai iini ilebih ibesar iapabila idibandingkan 
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idengan irasio iNIM ibank ikonvensional isebesar i74,11%. iPresentase iini imenunjukan 

ibahwa ibank isyariah ilebih iefektif idalam imenghasilkan ilaba imelalui itotal iasset 

idibandingkan idengan ibank ikonvensional. 

Berdasarkan itabel i4.16 idiatas imenyebutkan ibahwa inilai irata-rata iBOPO 

ipada ibank isyariah isebensar i20,74% inilai iini ilebih ikecil iapabila idibandingkan 

idengan inilai iBOPO ibank ikonvensional isebesar i21,86%. iPresentase iini 

imenunjukan ibahwa irasio iBOPO ibank isyariah ilebih ibaik idibandingkan irasio 

iBOPO ibank ikonvensional. iArtinya ibank isyariah ilebih iefisien idalam imenggunakan 

ibiaya ioperasionalnya idibandingkan ibank ikonvensional. 

Berdasarkan itabel i4.16 idiatas imenyebutkan ibahwa inilai irata-rata irasio 

iCAR ipada ibank isyariah isebesar i1,71%. iHal iserupa ijuga ididapatkan ioleh ibank 

ikonvensional idengan inilai irata-rata irasio iCAR isebesar i1,71%. iPresentase iini 

imenunjukan ibahwa ibank isyariah idan ibank ikonvensional isama isama imemiliki 

ikecukupan imodal. 

3. Independent iSample it-Test i(Uji iBeda) 

Uji ibeda idua isampel ibebas i(independent isample it-test) idigunakan iuntuk 

imembuktikan ihipotesis iyang itelah idirancang isebelumnya idalam imenilai itingkat 

ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional ipada irasio iNPF, iFDR, iGCG, iROA, 

iNIM, iBOPO, idan iCAR. iDalam imenggunakan iuji istatistik iindependet isample it-test 

iuntuk imenguji iperbedaan itingkat ikesehatan ibank imenggunakan iasumsi isig i> i0,05 

idikatakan itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional iterdapat 

iperbedaan iyang isignifikan, isebaliknya ijika isig i> i0,05 idikatakan itingkat ikesehatan 

ibank isyariah idan ibank ikonvensional itidak iterdapat iperbedaan iyang isignifikan. i 

Tabel i4.17 

i i i iHasil iUji iBeda 

Independent iSamples iTest 

 

Levene's iTest ifor 

iEquality iof 

iVariances t-test ifor iEquality iof iMeans 

F Sig. T Df Sig. i(2-tailed) 
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NPF Equal ivariances 

iassumed 

25.694 .000 4.633 68 .000 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

4.633 48.693 .000 

FDR Equal ivariances 

iassumed 

.390 .534 .439 68 .662 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

.439 52.518 .662 

GCG Equal ivariances 

iassumed 

10.462 .002 -7.544 68 .000 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

-7.544 60.518 .000 

ROA Equal ivariances 

iassumed 

7.070 .010 -1.138 68 .259 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

-1.138 62.027 .259 

NIM Equal ivariances 

iassumed 

5.092 .027 6.232 68 .000 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

6.232 42.643 .000 

BOPO Equal ivariances 

iassumed 

7.410 .008 -.792 68 .431 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

-.792 50.108 .432 

CAR Equal ivariances 

iassumed 

.410 .524 .000 68 1.000 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

.000 67.345 1.000 

Sumber: iOutput iSPSS i25.0, idata idiolah ipeneliti i2020 

 

Pada itabel i4.17 idapat idijelaskan ibahwa itidak iterdapat ipeerbedaan ivarian 

iNPF iyang inyata idari ikedua ivarian, iyang imana ipenggunaan ivarian iuntuk 

imembandingkan irata-rata ipopulasi idengan iuji it i(t-test ifor iEquality iof iMeans) 

isebaiknya imenggunakan idasar iasumsi ikedua ivarian isama i(Equal iVariance 

iAssumed). iMaka ipada iuji-t idiperoleh it-hitung iuntuk iNPF isebesar i4.633 idengan 

inilai isignifikansi i0.000. ioleh ikarena inilai isignifikansi i< i0.05, imaka idapat 
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idisimpulkan ibahwa iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara irasio iNPF ibank 

isyariah idan iNPL ibank ikonvensional iselama iperiode i2016-2020. 

Pada itabel i4.17 idapat idijelaskan ibahwa itidak iterdapat ipeerbedaan ivarian 

iFDR iyang inyata idari ikedua ivarian, iyang imana ipenggunaan ivarian iuntuk 

imembandingkan irata-rata ipopulasi idengan iuji it i(t-test ifor iEquality iof iMeans) 

isebaiknya imenggunakan idasar iasumsi ikedua ivarian isama i(Equal iVariance 

iAssumed). iMaka ipada iuji-t idiperoleh it-hitung iuntuk iFDR isebesar i0.439 idengan 

inilai isignifikansi i0,662. iDikarenakan inilai isignifikansi i> i0.05, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara irasio iFDR 

ibank isyariah idan irasio iLDR ibank ikonvensional iselama iperiode i2016-2020. 

Pada itabel i4.17 idapat idijelaskan ibahwa itidak iterdapat ipeerbedaan ivarian 

iGCG iyang inyata idari ikedua ivarian, iyang imana ipenggunaan ivarian iuntuk 

imembandingkan irata-rata ipopulasi idengan iuji it i(t-test ifor iEquality iof iMeans) 

isebaiknya imenggunakan idasar iasumsi ikedua ivarian isama i(Equal iVariance 

iAssumed). iMaka ipada iuji-t idiperoleh it-hitung iuntuk iGCG isebesar i-7.544 idengan 

inilai isignifikansi i0.000. idikarenakan inilai isignifikansi i< i0.05, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara iGCG ibank isyariah 

idengan iGCG ibank ikonvensional iselama iperiode i2016-2020. 

Pada itabel i4.17 idapat idijelaskan ibahwa itidak iterdapat ipeerbedaan ivarian 

iROA iyang inyata idari ikedua ivarian, iyang imana ipenggunaan ivarian iuntuk 

imembandingkan irata-rata ipopulasi idengan iuji it i(t-test ifor iEquality iof iMeans) 

isebaiknya imenggunakan idasar iasumsi ikedua ivarian isama i(Equal iVariance 

iAssumed). iMaka ipada iuji-t idiperoleh it-hitung iuntuk iROA isebesar i-1.138 idengan 

inilai isignifikansi i0.259. iDikarenakan inilai isignifikansi i> i0.05, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara irasio iROA 

ibank isyariah idan ibank ikonvensional iselama iperiode i2016-2020. 

Pada itabel i4.17 idapat idijelaskan ibahwa itidak iterdapat ipeerbedaan ivarian 

iNIM iyang inyata idari ikedua ivarian, iyang imana ipenggunaan ivarian iuntuk 

imembandingkan irata-rata ipopulasi idengan iuji it i(t-test ifor iEquality iof iMeans) 
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isebaiknya imenggunakan idasar iasumsi ikedua ivarian isama i(Equal iVariance 

iAssumed). iMaka ipada iuji-t idiperoleh it-hitung iuntuk iNIM isebesar i6.232 idengan 

inilai isignifikansi i0.000. idikarenakan inilai isignifikansi i< i0.05, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara iNIM ibank isyariah 

idengan ibank ikonvensional iselama iperiode i2016-2020. 

Pada itabel i4.17 idapat idijelaskan ibahwa itidak iterdapat ipeerbedaan ivarian 

iBOPO iyang inyata idari ikedua ivarian, iyang imana ipenggunaan ivarian iuntuk 

imembandingkan irata-rata ipopulasi idengan iuji it i(t-test ifor iEquality iof iMeans) 

isebaiknya imenggunakan idasar iasumsi ikedua ivarian isama i(Equal iVariance 

iAssumed). iMaka ipada iuji-t idiperoleh it-hitung iuntuk iBOPO isebesar i-0.792 idengan 

inilai isignifikansi i0.431. iDikarenakan inilai isignifikansi i> i0.05, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara irasio iBOPO 

ibank isyariah idan ibank ikonvensional iselama iperiode i2016-2020. 

Pada itabel i4.17 idapat idijelaskan ibahwa itidak iterdapat ipeerbedaan ivarian 

iCAR iyang inyata idari ikedua ivarian, iyang imana ipenggunaan ivarian iuntuk 

imembandingkan irata-rata ipopulasi idengan iuji it i(t-test ifor iEquality iof iMeans) 

isebaiknya imenggunakan idasar iasumsi ikedua ivarian isama i(Equal iVariance 

iAssumed). iMaka ipada iuji-t idiperoleh it-hitung iuntuk iCAR isebesar i0.000 idengan 

inilai isignifikansi i1.000. iDikarenakan inilai isignifikansi i> i0.05, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara irasio iCAR 

ibank isyariah idan ibank ikonvensional iselama iperiode i2016-2020. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Tingkat Perbedaan Kesehatan Bank Syariah dan Bank Konvensional ditinjau 

dari Faktor Risk Profile. 

a. Net iPerforming iFinancing i(NPF) 

Berdasarkan ihasil iolahan idata iyang itelah idi ilakukan idapat idiketahui ibahwa 

inilai irata-rata iNPF ipada iBank Syariah idan iBank iKonvensional iyang idihasilakan 

iterdapat idua ibank isyariah iyang imemiliki inilai irata-rata i0,6% ihingga i2% iyang 

itergolong idalam ipredikat isangat isehat. iSedangkan iterdapat ilima ibank iyang 
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imemiliki inilai irata-rata i2% ihingga i5% iyang itergolong idalam ipredikat isehat. iHal 

iini imenunjukan ibahwa ibank isyariah idapat imengatasi ipembiayaanbermasalah idan 

imampu imengelola ipembiayaan iyang idisalurkan ikepada inasabah idengan ibaik. iDan 

idapat idiketahui ibahwa ibank ikonvensional ijuga imemiliki inilai irata-rata iNPF iantara 

i0% ihingga i2% iyang itergolong idalam ipredikat isangat isehat. iDengan idemikian 

ibank ikonvensional ijuga imampu imengatasi idengan ibaik ikredit ibermasalah iyang 

idisalurkan ikepada inasabah idengan ibaik. 

b. Financing ito iDeposit iRatio 

Berdasarkan ihasil iolahan idata iyang itelah idi ilakukan idapat idiketahui ibahwa 

inilai irata-rata iNPF ipada iBank Syariah idan iBank iKonvensional iyang idihasilakan 

idapat idijelaskan ibahwa iterdapat iempat ibank isyariah iyang imemiliki inilai irata-rata 

iFDR i75% ihingga i85% iyang itergolong idalam ipredikat isehat idan iterdapat idua ibank 

isyariah iyang imemiliki inilai irata-rata iFDR i85% ihingga i100% iyang imasih 

itergolong idalam ipredikat icukup isehat isedangkan iterdapat isatu ibank iyakni ibank 

iBukopin iSyariah iyang imemiliki inilai irata-rata iFDR i100% ihingga i120% itergolong 

idalam ipredikat ikurang isehat. iDari ikriteria itersebut idapat idi ijelaskan ibahwa isumber 

idana ipihak iketiga iyang idiperlukan iuntuk imembiayai ipembiayaan ipada ibeberapa 

ibank imenunjukan inilai iyang ibaik. iAkan itetapi iterdapat ibeberapa ibank iyang 

imemiliki isumber idana ipihak iketiga iuntuk ipembiayaan imenjadi isemakin ibesar, 

iyang imengindikasikan ibahwa ibank isyariah imemiliki ikemampuan ilikuiditas iyang 

icukup irendah. iAkan itetapi, ikemampuan imemberikan ipembiayaan ikepada inasabah 

imasih idiimbangi idengan ikewajiban ibank iuntuk imemenuhi ipermintaan ideposan 

iyang iingin imenarik ikembali isimpananya isewaktu-waktu. iSedangkan ipada ibank 

ikonvensional imenjelaskan ibahwa iterdapat isatu ibank ikonvensional iyang 

imenunjukan irata-rata iFDR ikurang idari i75% idan itergolong idalam ipredikat isangat 

isehat iyaitu iadalah iBank iMega. iSedangkan idua ibank ilain imenunjukan ipredikat 

isehat idengan irata-rata inilai iFDR iantara i75% ihingga i85% iyaitu iBank iPermata idan 

iBank iBCA. iEmpat ibank ilainya imenunjukan inilai iantara i85% ihingga i100% iyang 

imasih itergolong idalam ipredikat icukup isehat iyaitu iBank iBRI, iBank iBNI, iBank 

iMandiri idan iBank iCIMB. iSehingga idapat idiartikan ibahwa ibank ikonvensional 
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imasih idalam ikondisi ilikuid idan imasih imampu imengelola idananya isecara 

imaksimal. i 

2. TingkatiPerbedaan Kesehatan Bank Syariah dan Bank Konvensionaliditinjau 

idariiFaktoriGood Corporate Governance. 

Berdasarkan ihasil iolahan idata iyang itelah idi ilakukan idapat idiketahui ibahwa 

inilai irata-rata iCGC ipada iBankSyariah idan iBank iKonvensional iyang idihasilakn idapat 

idiketahui ibahwa iperingkat ikomposit iGCG ibank isyariah iberada ipada inilai iantara i1,5 

ihingga i2,5 iyang itermasuk ipada ipredikat ibaik. iDan iada idua ibank isyariah iyang 

imemiliki inilai ikomposit iGCG ilebih ikecil idari i1,5 iyang itermasuk idalam ipredikat 

isangat ibaik. iHal iini imenunjukan ibahwa ibank isyariah idapat imelaksanakan iprinsip-

prinsip iGCG idalam isetiap ikegiatan iusahanya ipada iseluruh itingkatan iatau ijenjang 

iorganisasi itermasuk ipada isaat ipenyusunnan ivisi, imisi, irencana istrategis, ipelaksanaan 

ikebijakan idan ilangkah-langkah ipengawasan ibank. iSedangkan ipada ibank 

ikonvensional imenjelaskan ibahwa iperingkat ikomposit iGCG iempat ibank ikonvensional 

iberada idi iantara i1,5 ihingga i2,5 iyang itermasuk ipada ipredikat ibaik. iSedangkan idua 

ibank ilainya iyaitu iBank iBRI idan iBank iBCA imemiliki inilai iKomposit iGCG ilebih 

irendah idari i1,5 iyang iberarti itermasuk ipada ipredikat iSangat ibaik. iIni iberarti ibank 

ikonvensional ijuga imampu imelaksanakan iprinsip-prinsip iGCG idalam isetiap iusahanya 

idengan ibaik. 

 

3. TingkatiPerbedaaniKesehataniBankiSyariah dan BankiKonvensionaliditinjau 

idariiFaktor Earnings. 

a. Return iOn iAsset i(ROA) 

Berdasarkan ihasil iolahan idata iyang itelah idi ilakukan idapat idiketahui ibahwa 

inilai irata-rata iROA ipada iBankSyariah idan iBank iKonvensional iyang idihasilakn 

idapat idijelaskan ibahwa iterdapat idua ibank iyaitu iBank iMuamalat idan iBank 

iBukopin iSyariah iyang imenunjukan ipredikat ikurang isehat idengan inilai iROA i0% 

ihingga i0,05% isaja. isedangkan ilima ibank ilainya itergolong idalam ipredikat icukup 

isehat idengan inilai i0,5% ihingga i1,25%. iHal iini imenunjukan ibahwa imayoritas ibank 
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isyariah imasih imampu imengelola idengan ibaik iseluruh iasetnya iuntuk imenghasilkan 

ikeuntungan idalam ikegiatan ioperasionalnya. iSedangkan ipada ibank ikonvensional 

imenunjukan ibahwa ihanya iada idua ibank ikonvensional iyang imemiliki ipredikat 

icukup isehat idengan inilai iROA iantara i0,5% ihingga i1,25% iyaitu iBank iPermata idan 

iBank iCIMB, isedangkan ilima ibank ilainya iyaitu iBank iBRI, iBank iBNI, iBank 

iMandiri, iBank iBCA idan iBank iMega imemiliki ipredikat isangat isehat idengan inilai 

iROA ilebih idari i2%. iArtinya, ibank ikonvensional ijuga imemiliki ikinerja iyang ibaik 

isehingga imampu imencapai itingkay ipengembalian isecara imaksimal. i 

b. Net iInterest iMargin i(NIM) 

Berdasarkan ihasil iolahan idata iyang itelah idi ilakukan idapat idiketahui ibahwa 

inilai irata-rata iNIM ipada iBank Syariah idan iBank iKonvensional iyang idihasilakan 

idapat idiketahui ibahwa imayoritas ibank isyariah imemiliki inilai irata-rata iNIM ilebih 

idari i3% isyang itergolong idalam ipredikat isangat isehat. iDan iterdapat idua ibank 

isyariah iyaitu iBank iMuamalat idan iBank iBukopin iSyariah iyang imemiliki inilai irata-

rata iNIM iantara i2% ihingga i3% iyang itergolong idalam igolongan isehat. iDengan 

idemikian ibank isyariah imampu imemperoleh ikeuntungan ibersih iyang idi idapatkan 

idengan imemanfaatkan itotal iaset. iSedangkan ipada ibank ikonvensional isecara 

ikeseluruahan ibank ikonvensional imemiliki inilai irata-rata iNIM idiatas i3% iyang 

itermasuk ipada ipredikat isangat isehat. iHal iini imenunjukan iefektifitas ibank 

ikonvensional idalam imendapatkan ikeuntungan ibersih imelalui ipemanfaatan itotal 

iaset iyang imereka imiliki. 

c. Beban iOperasional iTerhadap iPendapatan iOperasional i(BOPO) 

Berdasarkan ihasil iolahan idata iyang itelah idi ilakukan idapat idiketahui ibahwa 

inilai irata-rata iBOPO ipada iBank Syariah idan iBank iKonvensional iyang idihasilakan 

idapat idijelaskan ibahwa irata-rata iBOPO ibank iSyariah imenunjukan inilai ikurang 

idari i94% iyang itermasuk idalam ipredikat isangat isehat. iSedangkan iterdapat idua 

ibank isyariah iyang itermasuk idalam ipredikat itidak isehat idengan inilai iBOPO ilebih 

idari i94% iyaitu iBank iMuamalat idan iBank iBukopin iSyariah. iDengan idemikian 

isecara iumum ibank isyariah isemakin iefisien idalam imenggunakan ibiaya 
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ioperasionalnya iatau idengan ikata ilain ibank isyariah imampu imenutup ibiaya idengan 

ipendapatan ioperasionalnya imeskipun imasih iterdapat ibeberapa ibank iyang 

imengalami ikendala idalam imemaksimalkan ibiaya ioperasionalnya. iSedangkan ipada 

ibank ikonvensional ibahwa imayoritas ibank ikonvensional imemiliki inilai irasio 

iBOPO ikurang idari i94% iyang itergolong idalam ipredikat isangat isehat. iSedangkan 

iterdapat isatu ibank ikonvensional iyang imemiliki inilai iBOPO iantara i94% ihingga 

i95% iyang itermasuk idalam igolongan isehat iyaitu iBank iPermata. iHal iini 

imenunjukan ibahwa ibank ikonvensional ijauh ilebih iefisien idalam imengelola ibiaya 

ioperasionalnya idibandingkan idengan ibank isyariah. i 

4. Tingkat iPerbedaan iKesehataniBankiSyariah dan BankiKonvensionaliditinjau 

idari FaktoriCapital. 

Berdasarkan ihasil iolahan idata iyang itelah idi ilakukan idapat idiketahui ibahwa 

inilai irata-rata iCAR ipada iBank Syariah idan iBank iKonvensional iyang idihasilakan 

ibahwa iseluruh ibank isyariah imemiliki inilai iCAR idiatas i12%. iArtinya iseluruh iaktiva 

ibank isyariah iyang imengandung iaktiva irisiko ibaik ikredit, isurat iberharga, imaupun 

itagihan ipada ibank ilain idapat idibiayai idari ikeseluruhan imodal isendiri idisamping 

imemperoleh isumber ilain idi iluar ibank iyang idihitung iberdasarkan iaktiva itertimbang 

imenurut iresiko. iBI imenentukan iketentuan iCAR iminimal i9% iyang itergolong icukup 

isehat. iPada iseluruh ibank isyariah itelah imemenuhi iketentuan itersebut, ihal iini 

imenunjukan ibahwa ibank idapat imengelola imodalnya idengan ibaik isehingga imampu 

imencapai inilai idiatas i12% iyang itergolong isangat isehat. iSedangkan ipada ibank 

ikonvensional idijelaskan ibahwa ipada ibank ikonvensional irasio iCAR ijuga itergolong 

idalam ipredikat isangat ibaik. iAkan itetapi, inilai iyang idimiliki ibank ikonvensional 

icenderung ilebih ibesar iapabila idibandingkan idengan ibank isyariah. iNilai irata-rata 

idiatas i12% itersebut imenunjukan ibahwa ibank ikonvensional imampu imengelola 

imodalnya iatas iaktiva iyang idimiliki, isehingga imampu imemenuhi iketentuan inilai 

iminimum iCAR iyang iditetapkan iBI isebesar i8%. I 
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5. PerbedaanTingkat KesehataniBank Syariah dan Bank Konvensional dari 

imetode RBBR. 

Pada ipenelitian ikali iini itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional 

imenggunakan imetode iRisk iBased iBank iRating i(RBBR) imenjelaskan ibahwa imayoritas 

idari itujuh irasio iyang itergabung idalam imetode iini imenunjukan ihasil iyang itidak 

isignifikan idibuktikan idengan inilai isiginifikansi ipada irasio iFDR isebesar i0.662 i> i0.05 

ilalu irasio iROA isebesar i0.259 i> i0.05 iRasio iBOPO isebesar i0.431 i> i0.05 idan irasio iCAR 

isebesar i1.000 i< i0.05. idengan idemikian idapat idisimpukan ibahwa itidak iterdapat 

iperbedaan iyang isignifikan iterhadap itingkat i ikesehatan ibank isyariah idan ibank 

ikonvensional, imaka ipada ipenelitian iini iHa1 iditolak idan iH01 i iditerima. i 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ipengolahan idata idan ihasil ianalisis idata iyang itelah idilakukan, imaka 

idapat iditarik ikesimpulan isebagai iberikut i: 

1. Ditinjau dari faktor Risk Profile yang di proksikan dengan rasio NPF dan 

NPL. NPF sebesar 4.633 dengan nilai signifikansi 0.000. Karena nilai 

signifikansi < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rasio NPF bank syariah dan NPL bank konvensional selama 

periode 2016-2020. 

2. Pada rasio FDR sebesar 0.439 dengan nilai signifikansi 0.662, nilai signifikan 

> 0.05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

rasio FDR bank syariah dan rasio LDR bank konvensional selama periode 

2016-2020.  

3. Pada faktor Good Corporate Governance terdapat perbedaan yang signifikan 

dengan nilai GCG sebesar -7.544 dengan nilai signifikansi 0.000. dikarenakan 

nilai signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara GCG bank syariah dengan GCG bank konvensional selama 

periode 2016-2020. 

4. Pada rasio ROA sebesar -1.138 dengan nilai signifikansi 0.259, dikarenakan 

nilai signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan antara rasio ROA bank 

syariah dan bank konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

periode 2016-2020. 

5. Pada rasio NIM sebesar 6.232 dengan nilai signifikansi 0.000. dikarenakan 

nilai signifikansi < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara NIM bank syariah dengan bank konvensional selama 

periode 2016-2020.  

6. Pada rasio BOPO sebesar -0.792 dengan nilai signifikansi 0.431, dikarenakan 

nilai signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rasio BOPO bank syariah dan bank 

konvensional selama periode 2016-2020. 
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7. Pada rasio CAR sebesar 0.000 dengan nilai signifikansi 1.000 dikarenakan 

nilai signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rasio CAR bank syariah dan bank 

konvensional selama periode 2016-2020.  

8. Pada ipenelitian ikali iini itingkat ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional 

imenggunakan imetode iRisk iBased iBank iRating i(RBBR) imenjelaskan ibahwa 

imayoritas idari itujuh irasio iyang itergabung idalam imetode iini imenunjukan ihasil 

iyang itidak isignifikan idibuktikan idengan inilai isiginifikansi ipada irasio iFDR 

isebesar i0.662 i> i0.05 ilalu irasio iROA isebesar i0.259 i> i0.05 iRasio iBOPO isebesar 

i0.431 i> i0.05 idan irasio iCAR isebesar i1.000 i< i0.05. idengan idemikian idapat 

idisimpukan ibahwa itidak iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iterhadap itingkat i 

ikesehatan ibank isyariah idan ibank ikonvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan, imaka isaran iyang idapat idiberikan 

iadalah isebagai iberikut i: i 

1. Bagi iperbankan iSyariah, iPerbankan iKonvensional idan iStakeholder 

Berdasarkan ipenelitian iyang idilakukan, idiperoleh ihasil ibahwa itingkat 

ikesehatan ibank isyariah isecara iumum ilebih irendah idibandingkan ibank 

ikonvensional. iSehingga idiharapkan ibagi iperbankan isyariah iagar idapat 

imeningkatkan ikinerjanya iterutama ipada ikemampuan imengelola itingkat 

ilikuiditas idan iprofitabilitas, isebab ipada ikedua iaspek itersebut ibank isyariah 

imasih itertinggal ijauh idibandingkan ibank ikonvensional. iSedangkan ibagi ibank 

ikonvensional, imeskipun isecara iumum imemperoleh itingkat ikesehatan iyang 

ilebih ibaik idibandingkan ibank isyariah, inamun itetap iperlu imelakukan 

ipeningkatan iterhadap iaspek itata ikelola iperusahaan idan ikualitas imanajemen. 

iSebab, idilihat idari ifaktor itersebut ibank ikonvensional imemiliki itingkat iyang 

ilebih irendah idibandingkan ibank isyariah. iTata ikelola iperusahaan idan ikualitas 

imanajemen isangat iperlu idiperhatikan, isebab iaspek iini imerupakan isalah isatu 

ifaktor ipenentu ikeberhasilan isuatu ibank iuntuk idapat imencapai ikinerja 

imaksimal. i 



71 
 

Selain iitu, ibagi istekholders iyang idalam ihal iini imeliputi iseluruh ipihak 

iterkait iusaha iperbankan, ibaik iitu iinvestor, imanajemen, imasyarakat, 

imaupun iregulator i(BI idan iOJK). iSaran iyang idapat idiberikan, ipertama ibagi 

iihak iinvestor iyakni idiharapkan ipenelitian iini idapat imenjadi ibahan 

ipertimbangan idalam ikeputusan iinvestasi. iBagi imanajemen, idiharapkan 

imenjadi itolak iukur idalam imembuat ikeputusan imanajerial isebagai ilangkah 

ievaluasi iuntuk imeningkatkan ikinerja iperusahaan. iBagi imasyarakat, 

ipenelitian iini idiharrapkan imenjadi ibahan ipertimbangan iuntuk imengetahui 

ikondisi iperbankan isehingga idapat imerasa ilebih iaman idan ipercaya idalam 

imenggunakan ijasa iperbankan. iDan iterkait ibagi iBI idan iOJK iselaku 

iregulator, ipenelitian iini idiharapkan imampu imenjadi ibahan ianalisa idalam 

imelakukan ipengawasan idan ipenentuan ikebijakan idi imasa imendatang. 

2. Bagi iAkademis 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan imampu imenjadi itambahan iilmu 

ipengetahuan, ibahan iinformasi, ireferensi, idan iwawasan iterkait ipenilaian 

itingkat ikesehatan ibank. 

3. Bagi iPeneliti iyang iakan idatang 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ibahan ireferensi idan ipertimbangan 

iuntuk imelakukan ipenelitian iselanjutnya. iDiharapkan ibagi ipenliti iselanjutnya 

iuntuk idapat imenambah isampel ipenelitian, imemperluas iobjek ipenelitian, 

imenambahkan iperiode ipengamatan iserta imenggunakan irasio ikeuangan ilainya 

idalam imengukur itingkat ikesehatan ibank, isehingga idapat idiperoleh ihasil iyang 

ilebih iakurat idan ilebih iberbeda idari ipenelitian isebelumnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Daftar iObjek iPenelitian 

No Bank iSyariah No Bank iKonvensional 

1 Bank iMuamalat 8 Bank iBRI 

2 Bank iBRI iSyariah 9 Bank iBNI 

3 Bank iBNI iSyariah 10 Bank iMandiri 

4 Bank iMandiri iSyariah 11 Bank iPermata 

5 Bank iMega iSyariah 12 Bank iBCA 

6 Bank iBCA iSyariah 13 Bank iCIMB 

7 Bank iBukopin iSyariah 14 Bank iMega 

 

Lampiran 2 : Data Bank Konvensional dan Bank Syariah  

No Kode Tahun NPF % FDR % ROA % NIM % BOPO % CAR % CGC % 

 

1 BRI 

2016 1 88 4 8 72 23 1  

2017 1 88 3 8 71 23 1  

2018 1 90 3 7 70 21 2  

2019 1 89 3 8 70 22 2  

2020 1 84 3 7 72 21 1  

2 BNI 

2016 0 90 3 6 68 19 2  

2017 1 86 3 6 70 19 2  

2018 1 89 3 5 71 19 2  

2019 1 91 3 5 71 20 2  

2020 1 87 3 5 73 17 2  

3 Mandiri 

2016 1 86 3 6 75 21 2  

2017 1 87 2 6 76 22 1  

2018 1 95 3 6 66 21 2  

2019 1 94 3 5 63 21 1  

2020 0   3 5 63 20 2  

4 Permata 

2016 2 81 1 4 110 17 3  

2017 2 88 1 3 87 18 2  

2018 2 90 1 4 95 19 2  

2019 1 86 1 4 88 20 2  

2020 1 79 1 5 94 36 2  

5 BCA 

2016 0 77 4 7 70 22 1  

2017 0 78 3 6 65 23 1  

2018 0 82 3 6 63 23 1  

2019 1 81 3 6 65 24 2  

2020 1 66 3 6 77 26 1  
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6 CIMB 

2016 2 98 1 5 94 18 2  

2017 2 96 1 6 85 19 2  

2018 2 97 2 5 82 20 2  

2019 1 98 2 5 82 21 2  

2020 1 83 0 0 1 22 2  

7 MEGA 

2016 3 55 2 6 82 26 1  

2017 2 56 2 6 81 24 1  

2018 2 67 2 5 80 23 2  

2019 2 70 3 5 72 24 2  

2020 1 60 3 5 70 31 2  

 

KODE 
RATA-RATA 

NPF FDR ROA NIM BOPO CAR GCG 

BRI 1 87,8 3,2 7,6 71 22 1,4 

BNI 0,8 88,6 3 5,4 70,6 18,8 2 

MANDIRI 0,8 90,5 2,8 5,6 68,6 21 1,6 

PERMATA 1,6 84,8 1 4 94,8 22 2,2 

BCA 0,4 76,8 3,2 6,2 68 23,6 1,2 

CIMB 1,6 94,4 1,2 4,2 68,8 20 2 

MEGA 2 61,6 2,4 5,4 77 25,6 1,6 

 

Bank Syariah  

No Kode Tahun NPF % FDR % ROA % NIM % BOPO % CAR % CGC % 

 

1 MUAMALAT 

2016 1 95 0 3 98 13 3  

2017 3 84 0 2 98 14 2  

2018 3 73 0 2 98 12 2  

2019 4 74 1 1 99 12 2  

2020 4 70 1 2 99 15 2  

2 BRIS 

2016 3 81 1 6 91 21 1  

2017 5 72 1 6 95 20 1  

2018 5 75 0 5 95 29 2  

2019 3 80 0 6 97 25 2  

2020 2 81 1 6 91 19 1  

3 BNIS 

2016 2 86 1 8 87 15 2  

2017 2 80 1 8 88 20 2  

2018 2 80 1 7 85 19 1  

2019 1 74 2 7 81 19 2  

2020 1 70 1 7 84 21 2  

4 BSM 2016 3 79 1 6 94 14 1  
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2017 3 78 1 7 94 16 2  

2018 2 77 1 7 91 16 2  

2019 1 76 1 7 94 16 1  

2020 1 74 1 7 91 16 2  

5 MEGA SYH 

2016 3 95 3 8 88 24 1  

2017 3 91 2 6 89 22 1  

2018 2 91 1 6 94 21 2  

2019 1 95 1 5 95 20 2  

2020 1 64 2 5 84 24 2  

6 BCA SYH 

2016 1 90 1 5 92 37 1  

2017 0 89 1 4 87 29 1  

2018 0 89 1 4 87 24 2  

2019 1 91 1 4 88 38 1  

2020 1 81 1 5 86 45 1  

7 
BUKOPIN 

SYH 

2016 5 88 1 3 109 15 3  

2017 4 82 0 2 99 19 2  

2018 4 93 0 3 99 19 2  

2019 4 93 0 3 100 15 2  

2020 5 196 0 2 98 22 2  

 

KODE 
RATA-RATA 

NPF FDR ROA NIM BOPO CAR GCG 

MUAMALAT 3 79,2 0,4 2 98,4 13,2 2,2 

BRIS 3,6 77,8 0,6 5,8 93,8 22,8 1,4 

BNIS 1,6 78 1,2 7,4 85 18,8 1,8 

BSM 2 76,8 1 6,8 92,8 15,6 1,6 

MEGA SYH 2 87,2 1,8 6 90 22,2 1,6 

BCA SYH 0,6 88 1 4,4 88 34,6 1,2 

BUKOPIN 
SYH 4,4 110,4 0,2 2,6 101 18 2,2 

 

Analisis Deskriptif Bank Syariah Dan Bank Konvensional 2016-2020 

 

Jenis iBank N Mean Std. iDeviation 

Std. iError 

iMean 

NPF Bank iSyariah 35 2.46 1.482 .251 

Bank iKonvensional 35 1.17 .707 .119 

FDR Bank iSyariah 35 85.34 20.969 3.544 

Bank iKonvensional 35 83.57 11.413 1.929 

GCG Bank iSyariah 35 .89 .676 .114 

Bank iKonvensional 35 2.40 .976 .165 
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ROA Bank iSyariah 35 5.00 2.044 .345 

Bank iKonvensional 35 5.49 1.483 .251 

NIM Bank iSyariah 35 92.71 5.973 1.010 

Bank iKonvensional 35 74.11 16.616 2.809 

BOPO Bank iSyariah 35 20.74 7.441 1.258 

Bank iKonvensional 35 21.86 3.735 .631 

CAR Bank iSyariah 35 1.71 .572 .097 

Bank iKonvensional 35 1.71 .519 .088 

      

 

Uji Sample Independent T- Test  

Independent iSamples iTest 

 

Levene's iTest ifor 

iEquality iof 

iVariances t-test ifor iEquality iof iMeans 

F Sig. t df Sig. i(2-tailed) 

NPF Equal ivariances 

iassumed 

25.694 .000 4.633 68 .000 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

4.633 48.693 .000 

FDR Equal ivariances 

iassumed 

.390 .534 .439 68 .662 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

.439 52.518 .662 

GCG Equal ivariances 

iassumed 

10.462 .002 -7.544 68 .000 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

-7.544 60.518 .000 

ROA Equal ivariances 

iassumed 

7.070 .010 -1.138 68 .259 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

-1.138 62.027 .259 

NIM Equal ivariances 

iassumed 

5.092 .027 6.232 68 .000 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

6.232 42.643 .000 

BOPO Equal ivariances 

iassumed 

7.410 .008 -.792 68 .431 
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Equal ivariances 

inot iassumed 
  

-.792 50.108 .432 

CAR Equal ivariances 

iassumed 

.410 .524 .000 68 1.000 

Equal ivariances 

inot iassumed 
  

.000 67.345 1.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

Nama Lengkap  : laylia Nurita 

Tempat, Tanggal Lahir : Grobogan, 31 Agustus 1998 

NIM    : 1705036042 

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Kawin 

Alamat    : Dusun Boeh RT 01/RW 02, Tlogorejo, Tegowanu,            

Grobogan. 

Telepon   : 083836620084 

Email    : laylianurita@gmail.com 

 

B. Pendidikan 

• SDN 2 Tlogorejo, Tegowanu, Grobogan 

• MTs Asy-Syarifah Brumbung, Mranggen, Demak 

• MAN 1 Kota Semarang 

• Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang 

 

Demikian Riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya 

 

 

Grobogan, 9 Desember 2021 

 

 

Laylia Nurita 

NIM. 1705036042 

 

 


